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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana suntingan teks 
Durratu ΄l-Baidā΄? (2) Bagaimana struktur penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄? (3) 
Bagaimana ajaran tauhid Durratu ΄l-Baidā΄? 
 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) menyajikan suntingan teks Durratu ΄l-
Baidā΄ yang baik dan benar; baik dalam arti mudah dibaca dan mudah dipahami, 
sebab sudah ditransliterasikan ke dalam bahasa sasaran, dan benar dalam arti 
kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (2) 
Mendeskripsikan struktur penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄. (3) Mengungkapkan 
ajaran tauhid Durratu ΄l-Baidā΄. 
 
 Metode penyuntingan teks Durratu ΄l-Baidā΄ adalah metode naskah 
tunggal, dan  metode penyajian teks menggunakan metode deskriptif. Sumber data 
penelitian adalah naskah Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄ dengan kode Br. 
414 yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan library research. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif dengan interaktif model. 
 
 Kondisi teks Durratu ΄l-Baidā΄ masih utuh dan lengkap, tulisannya cukup 
jelas walaupun ada beberapa kata yang tidak bisa dibaca karena tidak jelas dan 
sulit dipahami. Setelah dilakukan penyuntingan, maka ditemukan beberapa 
kesalahan salin tulis, yaitu 10 buah lakuna, 6 buah adisi, 1 buah ditografi, buah  8 
subtitusi, dan  4 buah transposisi. 
 
 Dari analisis dapat disimpulkan bahwa struktur penyajian teks Durratu ΄l-
Baidā΄ berstruktur sistematis yang terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup. 
Gaya penyajiannya menggunakan bentuk interlinier, dijelaskan dengan bahasa 
Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu yang terkait dengan hal-hal 
pokok yang dibahas dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ itu. Pusat penyajian 
menggunakan metode orang ketiga (omniscient author) yang bersifat obyektif. 
Gaya bahasa teks Durratu ΄l-Baidā΄ ini terdiri atas (1) kosa kata, ditemukan ada 
27 buah kosa kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia dan 17 
buah kosa kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia, (2) 
ungkapan, (3) sintaksis, dalam hal ini pemakaian kata penghubung dan, maka, dan 
bagi, (4) sarana retorika, menggunakan gaya pengguraian, penguatan, gaya 
pertentangan, penyimpulan, dan bahasa kiasan. Ajaran tauhid yang terkandung 
dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ adalah mengenai sifat-sifat wajib Allah, sifat 







A. Latar Belakang Masalah 
 Butir-butir mutiara kebudayaan Indonesia pada masa lampau yang sampai 
kepada kita sebagai warisan kebudayaan para leluhur, terdapat dalam berbagai 
tulisan. Satu di antaranya berupa naskah. Naskah ialah “semua peninggalan 
tertulis nenek moyang kita pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan” (Edwar 
Djamaris, 1977:20). 
 Menurut Siti Baroroh Baried, bangsa Indonesia pada saat ini memiliki 
peninggalan tulisan masa lampau dalam jumlah yang besar. Tidak kurang dari 
5000 naskah dengan 800 teks tersimpan dalam museum dan perpustakaan di 
beberapa negeri. Teks yang tersimpan dalam naskah mengandung informasi 
lampau yang berkaitan dengan berbagai hal, seperti hukum, adat istiadat, sejarah, 
kehidupan sosial, obat-obatan, kehidupan beragama, filsafat, moral, dan 
sebagainya (1994:9—11). 
 Sebagai produksi masa lampau, bahan yang berupa kertas dan tinta serta 
bentuk tulisan, dalam perjalanan waktu telah mengalami perubahan dan 
kerusakan, baik karena faktor waktu maupun karena faktor kesengajaan dari para 
penyalinnya. Karakteristik karya-karya tulis dengan kondisi demikian menuntut 
pendekatan yang memadai. Untuk itu, diperlukan ilmu yang mampu menyiangi 
kesulitan-kesulitan akibat kondisinya sebagai produk masa lampau. Dalam hal 
inilah ilmu filologi muncul. Jadi, filologi merupakan satu disiplin yang diperlukan 
untuk mengkaji peninggalan tulisan masa lampau dalam rangka mengali nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya (Siti Chamamah Soeratno, 1994:1). 
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 Pada waktu ini yang paling banyak menyimpan naskah ialah Perpustakaan 
Nasional Jakarta, yaitu mencapai 9.626 naskah (Nindya Noegraha dalam Sri 
Wulan Rujiati Mulyadi, 1994:5—6). Khusus untuk naskah-naskah Melayu, 
diperkirakan berjumlah lebih kurang 983 buah. Jumlah yang sekian ini dalam 
Edwar Djamaris (1990:20) diperkirakan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 243 
judul karya hikayat; 138 judul karya cerita kenabian; 58 judul karya cerita sejarah; 
50 judul karya hukum dan adat; 99 judul karya sastra puisi; 273 judul karya 
pustaka agama Islam; dan 92 judul aneka ragam. 
 Di antara yang belum banyak mendapat sentuhan peneliti adalah naskah-
naskah penyimpan ajaran agama, khususnya agama Islam, padahal di dalamnya 
terdapat banyak materi yang dapat dijadikan referensi pendukung dalam usaha 
mendalami ajaran agama Islam (Siti Baroroh Baried, et.al. 1994:11).  
 Salah satu naskah penyimpan ajaran Islam adalah teks yang berjudul 
Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄. Dilihat dari judulnya “Durratu ΄l-Baidā΄ 
Tanbihan li΄n-Nisā΄. Artinya mutiara(h) yang puti[h] karena mengingatkan segala 
manusia” (Durratu ΄l-Baidā΄:2), diperkirakan teks ini membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan wanita atau ditujukan kepada kaum wanita. Akan tetapi tidak 
demikian halnya, Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄ adalah teks yang berisi 
ajaran ketauhidan khususnya mengenai sifat-sifat Allah. Dalam hal ini, sifat-sifat 
Allah itu tidak hanya wajib dipelajari oleh kaum wanita saja, tetapi oleh seluruh 
manusia baik laki-laki maupun wanita yang sudah balig dan berakal. Berdasarkan 
hal itulah, timbul ketertarikan penulis untuk mengkaji secara filologis teks 
Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄ yang selanjutnya disingkat Durratu ΄l-
Baidā΄. 
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 Naskah ini tersimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta dan tercantum 
dalam Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (Behrend, 1998:103) dengan nomor Br. 414. Durratu ΄l-
Baidā΄ ini merupakan karya Abdur Rauf ibnu Syekh Abdur Rahman yang berisi 
pembahasan tentang sifat-sifat wajib Allah dalam bentuk tanya-jawab. 
 Setelah teks tersebut diteliti lebih seksama, terdapat kesalahan penulisan 
judul teks. Pada halaman judul dan halaman 2, judul teks ditulis dengan    ة ر ذ
اضیبلا  (Żurratu ΄l-Baidā΄) berarti ‘mutiara yang putih’. Menurut Kamus Arab-
Indonesia, kata  ُة َّر َّذلا  berarti bagian yang terkecil, atom, molekul (Ahmad 
Warson Munawwir, 1997:444). Hal ini tidak sesuai dengan kutipan “Artinya 
mutiara(h) yang puti[h] … “ (Durratu ΄l-Baidā΄:2). Kata Arab yang berarti 
mutiara adalah ٌة َّر ُد  ‘durrah’. Dengan demikian, judul yang tercantum dalam 
teks, yaitu Żurratu ΄l-Baidā΄ tidak digunakan, dan seterusnya menggunakan 
Durratu ΄l-Baidā΄. 
 Berdasarkan inventarisasi naskah yang telah dilakukan dengan 
menggunakan studi katalog, dapat dinyatakan bahwa Durratu ΄l-Baidā΄ termasuk 
naskah tunggal. Katalog-katalog yang diteliti antara lain: Katalogus Koleksi 
Naskah Melayu Museum Pusat (Amir Sutaarga, et.al. 1972), Katalog Induk 
Naskah-naskah Nusantara Jilid 3A (Behrend, dan Titik Pudjihastuti, 1997), 
Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 5A (Edi S. Ekadjati, dan Undang 
A. Darsa, 1999) Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 (Behrend, 
1998), Katalogus Naskah Bima II (Sri Wulan Rujiati Mulyadi, dan H.S. Maryam 
R. Salahuddin, 1990), Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari 
(Achadiati Ikram, Tjiptaningrum F. Hassan, dan Dewaki Kramadibrata, 2001), 
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Maleische en Minangkabausche Handshriften in de Leidensche Universiteis 
Bibliotheek (Ronkel, 1921), Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts 
(Streef, dan Witkam, 1998), Malay Manuscripts a Bibliographical Guide 
(Howard, 1966), dan Direktori Edisi Naskah Nusantara (Edi S. Ekadjati, 2000). 
Dari katalog-katalog tersebut,  Durratu ΄l-Baidā΄ hanya tercantum dalam Katalog 
Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 (Behrand, 1998:103). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa naskah tersebut adalah naskah tunggal.  
 Penelitian terhadap Durratu ΄l-Baidā΄ akan difokuskan pada penyuntingan 
teks dan ajaran yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, penulisan laporan 
penelitian ini diberi judul “Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄”: Suntingan 
Teks, Analisis Struktur, dan Tinjauan Ajaran Tauhid. Hingga saat penelitian ini 
dilakukan, belum dijumpai penelitian atau hasil penelitian teks Durratu ΄l-Baidā΄, 
baik itu dari Direktori Naskah Nusantara (Edi S. Ekadjati, 2000) ataupun oleh 
peneliti lain, khususnya di Universitas Sebelas Maret Surakarta. Karena itu, perlu 
sekali untuk segera menghadirkan suntingan teks ke dalam bahasa sasaran 
(masyarakat pembaca) supaya dapat dibaca dan dipahami oleh generasi 
penerusnya. Karena teks Durratu ΄l-Baidā΄ itu ditulis dengan huruf Arab, maka 
mudah-mudahan dengan adanya suntingan dan penjelasan tentang ajaran tauhid 
Durratu ΄l-Baidā΄ akan mempermudah pembaca dalam memahami kandungan 
Durratu ΄l-Baidā΄. 
B. Pembatasan Masalah 
 Penelitian teks Durratu ΄l-Baidā΄ harus dibatasi pembahasannya agar tidak 
menyimpang serta lebih terarah dari pokok permasalahan yang ada. Adapun 
pembatasan masalah tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Suntingan teks yang meliputi kegiatan inventarisasi naskah, deskripsi naskah, 
ikhtisar teks, dan kritik teks, sehingga teks Durratu ΄l-Baidā΄ dapat dipahami 
dan dibaca dengan mudah. 
2. Analisis struktur yang dibatasi pada struktur teks, yaitu struktur penyajian 
teks, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. 
3. Analisis isi mengenai ajaran tauhid yang terkandung dalam teks  Durratu ΄l-
Baidā΄. 
C. Perumusan Masalah 
 Suatu rumusan permasalahan yang jelas dan tegas pada sebuah penelitian 
akan dapat menghindari kemungkinan adanya data yang tidak diperlukan. 
Perumusan masalah dapat memudahkan pengumpulan data, penyusunan data, dan 
penganalisisan data, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan mendalam dan 
sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. 
 Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana suntingan teks Durratu ΄l-Baidā΄? 
2. Bagaimana struktur penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄? 
3. Bagaimana ajaran tauhid Durratu ΄l-Baidā΄? 
D. Tujuan Penelitian 
  Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan arah dalam melangkah sesuai dengan maksud 
penelitian. Penelitian merupakan kegiatan ilmiah di mana berbagai data dan 
informasi dikumpulkan, dirangkai dan dianalisis yang bertujuan untuk 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga dalam rangka pemecahan masalah 
yang dihadapi. 
 Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut. 
1. Menyajikan suntingan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang diperkirakan paling dekat 
dengan teks aslinya, serta menyediakan teks yang baik dan benar; baik dalam 
arti mudah dibaca dan mudah dipahami, sebab sudah ditransliterasikan dari 
huruf Arab ke huruf Latin; dan benar dalam arti kebenaran isi teks dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Mendeskripsikan struktur penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄. 
3. Mengungkapkan ajaran tauhid Durratu ΄l-Baidā΄. 
E. Manfaat Penelitian 
  Di dalam penelitian tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memperkaya hasil-hasil penelitian, terutama penelitian dalam bidang 
filologi. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain di bidang filologi maupun 
disiplin ilmu lain, dalam hal ini ilmu agama Islam, sehingga dapat 
memberikan kontribusi referensi dalam bidang filologi dan ilmu agama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memperkenalkan keberadaan teks Durratu ΄l-Baidā΄. 
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b. Memberikan dan menambah wawasan bagi masyarakat dari kegiatannya 
mengambil hikmah dan manfaat yang terkandung dalam Durratu ΄l-
Baidā΄. 
c. Membantu melestarikan budaya leluhur, khususnya naskah lama. 
F. Sistematika Penulisan 
   Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai langkah-
langkah suatu penelitian, sekaligus permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian, maka perlu mempersiapkan  suatu sistematika penulisan. Adapun 
sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 6 (enam) bab, yang tiap-tiap bab 
terbagi dalam sub-sub bagian yang dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman 
terhadap keseluruhan hasil penelitian ini. Sistematika penulisan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
   Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi gambaran awal tentang 
penulisan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, pembatasan masalah,  
perumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
   Bab kedua kajian pustaka dan kerangka pikir. Bab ini merupakan 
hasil studi literatur yang mengemukakan segi-segi teoretis dari permasalahan yang 
diteliti. Teori yang mendukung, antara lain tinjauan tentang penyuntingan teks, 
tinjauan tentang sastra kitab, dan tinjauan tentang tauhid. 
   Bab ketiga metode penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data,  teknik analisis data, dan  teknik penyajian 
data. 
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   Bab keempat suntingan teks. Bab ini merupakan proses penelaahan 
secara filologis yang berawal dari mengiventarisasi naskah-naskah yang ada 
melalui daftar katalog, mendeskripsikan naskah yang diteliti, melakukan 
pengikhtisaran isi teks dalam arti membuat perkiraan sementara mengenai isi yang 
terkandung dalam naskah tersebut, kemudian melakukan kritik teks terhadap 
naskah yang diteliti sehingga dapat diketahui kesalahan-kesalahan salin tulis dan 
membantu tersedianya sebuah suntingan teks yang baik dan benar sehingga dapat 
dibaca dan dipahami oleh pembaca, dan terakhir penyuntingan teks. 
 Bab kelima analisis dan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 
penelitian dan pembahasan mengenai isi teks dengan tinjauan struktur dan tauhid, 
sehingga memperjelas hasil yang akan dicapai dalam penelitian. 



























KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Pustaka 
1. Penyuntingan Teks 
  Penyuntingan teks merupakan kegiatan utama dalam penelitian filologi, 
yaitu untuk mendapatkan kembali naskah yang bersih dari kesalahan sehingga 
dapat dihasilkan suatu teks yang mendekati aslinya dan untuk selanjutnya 
meletakkan naskah tersebut dalam sejarah khasanah budaya bangsa, serta hasil 
yang dicapai filologi dapat membantu perkembangan bidang-bidang pengetahuan 
lain. Hal ini akan membuahkan hasil makin besar dan makin penting peranan yang 
dijalankan filologi dalam perkembangan masyarakat dan budaya (Sulastin 
Sutrisno, 1981:19). 
  Penyuntingan teks memerlukan metode yang tepat dan sesuai dengan 
kondisi naskah yang disunting. Penyuntingan teks dengan menggunakan metode 
yang tepat dan sesuai dengan objek yang diteliti akan menghasilkan suntingan 
yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan mudah dipahami sebab 
sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah disesuaikan dengan ejaan bahasa 
sasaran. Benar dalam arti kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan, sebab 
sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh adanya tradisi 
penyalinan yang turun temurun (Sholeh Dasuki, 1999:60). 
  Menurut Edwar Djamaris, kegiatan menyunting teks meliputi: (1) 
inventarisasi naskah, (2) deskripsi naskah, (3) perbandingan naskah, (4) dasar-
dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, (5) singkatan naskah, dan (6) 
transliterasi naskah (1977:23). 
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  Inventarisasi naskah dapat dilakukan setelah diketahui sejumlah naskah 
yang dimaksud dalam suatu katalogus naskah. Upaya memperoleh naskah kecuali 
dapat dilakukan dengan perunutan ke dalam katalogus naskah, dapat juga ke suatu 
badan atau perorangan yang diketahui memiliki naskah tersebut (Istadiyantha, 
1992:21—22). Setelah memperoleh naskah yang hendak diteliti, langkah 
selanjutnya adalah membuat uraian atau deskripsi naskah secara terperinci. Dalam 
uraian itu, dijelaskan judul naskah, keadaan naskah, kertas, watermark (kalau 
ada), catatan lain mengenai isi naskah, serta pokok-pokok isi naskah itu. 
Perbandingan naskah perlu dilakukan, apabila sebuah cerita ditulis dalam dua 
naskah atau lebih untuk membetulkan kata-kata yang salah atau tidak terbaca 
untuk menentukan silsilah naskah, untuk mendapatkan naskah yang terbaik, dan 
untuk tujuan-tujuan yang lain. Naskah-naskah yang akan ditransliterasi diperlukan 
dasar-dasar penentuannya dengan beberapa syarat, yaitu: (1) isinya lengkap dan 
tidak menyimpang, (2) tulisannya jelas dan mudah dibaca, (3) keadaan naskah 
baik dan utuh, (4) bahasanya lancar dan mudah dipahami, (5) umur naskah lebih 
tua. Singkatan naskah digunakan untuk memudahkan pengenalan isi naskah 
(Edwar Djamaris, 1977:24—30). Kemudian langkah terakhir dalam penelitian 
filologi adalah transliterasi naskah. Transliterasi menurut Siti Baroroh Baried 
et.al. adalah penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad yang satu ke 
abjad yang lain. Dalam melakukan transliterasi, perlu diikuti pedoman yang 
berhubungan dengan pemisahan dan pengelompokan kata, ejaan, dan pungtuasi. 
Berdasarkan pedoman, transliterasi harus memperhatikan ciri-ciri teks asli 
sepanjang hal itu dapat dilaksanakan karena penafsiran teks yang 
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bertanggungjawab sangat membantu pembaca dalam memahami isi teks 
(1994:63—64). 
  Penyuntingan teks selalu disertai dengan kegiatan kritik teks. Dalam hal 
ini, Siti Baroroh Baried, et.al. berpendapat bahwa: 
Kritik teks memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti dan menempatkan 
teks pada tempatnya yang tepat. Kegiatan kritik teks bertujuan untuk 
menghasilkan teks yang sedekat-dekatnya dengan teks aslinya (constitutio 
teks). Inilah tugas utama filologi, yaitu melalui kritik teks memurnikan 
teks. Teks yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dan telah 
tersusun kembali seperti semula dapat dipandang sebagai tipe mula 
(arketip) yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai sumber untuk 
kepentingan berbagai penelitian dalam bidang ilmu-ilmu lain (Siti Baroroh 
Baried, et.al. 1994:61). 
 
Seperti halnya yang dikemukakan Bani Sudardi, kritik teks diartikan 
sebagai “penilaian terhadap kandungan teks yang tersimpan dalam naskah untuk 
mendapatkan teks yang paling mendekati aslinya (constitutio teks)” (Bani 
Sudardi, 2003:55). 
2. Sastra Kitab 
 Menurut proses penciptaannya, kesusastraan Islam ada yang berupa sastra 
rekaan, yang pada umumnya menggunakan bentuk hikayat; menurut isinya ada 
yang menunjukkan karya ajaran, karya yang berisi uraian mengenai ajaran agama 
Islam yang bersumber pada ilmu fiqih, tasawuf, dan ilmu kalam. Sastra yang 
mengemukakan ajaran Islam yang bersumber pada ilmu fiqih, tasawuf, ilmu 
kalam, dan tarikh serta riwayat tokoh-tokoh historis disebut sastra kitab. Sesuai 
dengan isi yang dikemukakannya, maka penciptaan karya sastra kitab bertujuan 
untuk menanamkan ajaran akidah Islam, untuk menguatkan iman, dan untuk 
meluruskan ajaran yang sesat (Siti Chamamah Soeratni, et.al. 1982:149—150). 
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 Liaw Yock Fang (1991:41) dengan arti serupa menyebut dengan istilah 
“sastra keagamaan”, dengan membaginya ke dalam tiga cabang, yaitu ilmu fiqih, 
ilmu tauhid, dan ilmu tasawuf. 
 Siti Baroroh Baried, et.al. menyebutkan bahwa “naskah-naskah yang 
berisi keagamaan biasa disebut sastra kitab. Naskah-naskah jenis ini membahas 
tasawuf atau mistik Islam” (1994:23). 
 Pada umumnya, sastra kitab terdiri dari karangan sebagai berikut 
(Matheson-Hooker dalam Braginsky, 1998:275—276): 
a. Kitab tentang ilmu fiqih, yaitu yurisprudensi Islam yang di dalamnya 
membahas masalah ibadat atau peraturan tentang perbuatan ritual dan 
kewajiban agama, serta muamalat atau semua masalah perhukukman yang 
timbul dalam perseorangan dan masyarakat. 
b. Kitab tentang kalam, yaitu teologi Islam yang mengandung usuluddin atau 
penjelasan tentang sumber-sumber agama, akidah atau karangan tentang 
iktikad atau petunjuk tentang asas-asas keimanan, sistem kepercayaan Islam 
dan katekismus-katekismus, tauhid atau risalah tentang keesaan Tuhan, sifat 
atau masalah atribut-atribut Tuhan dan Zatnya (sifat dua puluh), karangan-
karangan eksatologis tentang dunia baku dan nasib jiwa manusia di dalamnya. 
c. Kitab tentang tasawuf, yaitu mistikisme Islam. 
d. Tafsir-tafsir atau karangan tentang interpretasi Alquran. 
e. Kitab tentang tajwid atau resitasi Alquran yang benar.  
f. Kitab tentang nahu atau tata bahasa Arab. 
3. Struktur Penyajian Sastra Kitab 
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  Sastra kitab mempunyai corak khusus yang tampak dalam struktur 
(penceritaan) dan pemakaian bahasa. Struktur sastra kitab adalah struktur 
penyajian teks, sama halnya dengan struktur penceritaan dalam sastra fiksi yang 
berupa plot atau alur. Alur ialah struktur penceritaan (Wellek dalam Siti 
Chamamah Soeratno, et.al. 1982:152). 
  Dari tinjauan konvensi ekspresinya, sastra kitab mempunyai ciri-ciri 
khusus meliputi struktur penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya 
bahasa. 
  Struktur penyajian sastra kitab pada umumnya menunjukkan struktur yang 
tetap, yaitu terdiri dari; pendahuluan, isi, dan penutup. Pada umumnya, struktur 
penyajian adalah alur lurus, yaitu masalah-masalah disajikan dan diuraikan secara 
berurutan, sesuai dengan tingkat-tingkat kepentingannya dan sesuai dengan urutan 
kronologinya. 
  Gaya penyajian sastra kitab dimulai dengan doa dalam bahasa Arab 
disertai terjemahannya dalam bahasa Melayu secara interlinier. Isi dibentangkan 
sesuai dengan masalah yang disajikan. Kemudian karangan ditutup dengan doa 
kepada Tuhan dan selawat kepada Nabi beserta keluarganya, diakhiri dengan kata 
tamat. 
  Pusat penyajian sastra kitab pada umumnya untuk sastra kitab yang 
langsung membentangkan ajaran, mempergunakan metode orang ketiga 
(omniscient author) yang bersifat obyektif, yaitu pengarang membiarkan para 
tokohnya berbicara dan berbuat sendiri. 
  Sastra kitab sebagai ragam sastra Islam mempunyai gaya bahasa khusus 
yang terlihat dalam istilah-istilah kata Arab. Kosa katanya pun banyak memungut 
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kata-kata Arab. Demikian juga banyak dipergunakan ungkapan-ungkapan khusus 
dalam bahasa Arab. 
4. Tauhid 
 Ilmu tauhid adalah ilmu yang membicarakan tentang wujud Allah, sifat-
sifat yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang tidak ada pada-Nya, dan sifat-sifat 
yang mungkin ada pada-Nya; dan yang membicarakan tentang rasul-rasul Tuhan, 
untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat yang mesti ada 
padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya dan sifat-sifat yang mungkin 
terdapat padanya (Muhammad Abduh dalam Ahmad Hanafi, 2001:3). 
 Dalam Ensiklopedi Islam (2003:91) disebutkan bahwa ilmu tauhid 
kadang-kadang dinamai ilmu usuluddin (pokok-pokok atau dasar-dasar agama), 
karena ilmu itu menguraikan pokok-pokok atau dasar-dasar agama. Istilah lainnya 
ialah ilmu ‘aqaid (keyakinan), karena ilmu tersebut membahas masalah-masalah 
yang berhubungan dengan keyakinan yang harus terpatri dalam hati secara kuat. 
 Penyebutan lain untuk ilmu tauhid adalah ilmu kalam. Penamaan ini 
didasarkan pada beberapa alasan, antara lain: (1) problem-problem yang 
diperselisihkan umat Islam pada masa-masa awal dalam ilmu ini adalah masalah 
kalam Allah SWT, yaitu Alquran, apakah ia makhluk dalam arti diciptakan 
ataukah ia qadim dalam arti abadi, tidak diciptakan; (2) dalam membahas 
masalah-masalah ke-Tuhanan tidak lepas dari dalil-dalil ‘aqli yang dijadikan 
sebagai argumentasi yang kuat sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan dalam 
logika (mantik) yang penyajiannya melalui permainan kata-kata (kalam) yang 
tepat dan jitu. 
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 Masih dalam soal istilah, ilmu tauhid juga dikenal dengan sebutan ilmu 
ilahiah karena yang menjadi objek utama dari ilmu ini pada dasarkanya adalah 
masalah ke-Tuhanan. Ilmu tauhid kadang-kadang juga disebut teologi Islam. 
Teologi adalah ilmu tentang Tuhan atau ilmu ke-Tuhanan. 
 Dengan demikian maka, istilah teologi Islam, ilmu tauhid, ilmu kalam, 
ilmu usuluddin, ilmu ‘aqaid memiliki kesamaan pengertian, yaitu disekitar 
masalah-masalah sebagai berikut. (1) Kepercayaan tentang Tuhan dengan segala 
seginya, yang berarti termasuk di dalamnya soal-soal wujud-Nya, keesaan-Nya, 
sifat-sifat-Nya, dan sebagainya. (2) Pertalian-Nya dengan lam semesta, yang 
berarti termasuk di dalamnya persoalan terjadinya alam, keadilan dan 
kebijaksanaan Tuhan serta qada dan qadar. Pengutusan rasul-rasul juga termasuk 
di dalam persoalan pertalian manusia dengan Tuhan. 
 Kita percaya seyakin-yakinnya bahwa tuhan itu ada. Ia mempunyai 
banyak sifat. Tetapi yang wajib diketahui dengan terperinci oleh setiap orang 
Islam yang sudah balig dan berakal adalah 20 sifat yang wajib pada allah, 20 sifat 
yang mustahil pada Allah, dan 1 sifat yang jaiz (boleh ada-boleh tidak) pada 
Allah. 
 Adapun sifat yang 20 yang mesti ada dan yang 20 mustahil pada Allah itu 
adalah (Siradjudin Abbas, 2005:28—30). 
1. Wujud, artinya ada, mustahil Allah tidak ada. 
2. Qidam, artinya tidak berpermulaan ada-Nya, mustahil Ia berpermulaan ada-
Nya. 
3. Baqa', artinya kekal selama-lamanya, mustahil Ia akan lenyap (habis). 
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4. Mukhalawatuhu Ta’ala lil Hawadiśi, artinya berlainan dengan sekalian 
makhluk, mustahil Ia serupa dengan makhluk-Nya. 
5. Qiyamuhu Binafsihi, artinya berdiri sendiri, mustahil Ia membutuhkan 
pertolongan orang lain. 
6. Wahdaniyah, artinya esa, mustahil Ia berbilang (banyak). 
7. Qudrat, artinya berkuasa, mustahil Ia lemah. 
8. Iradat, artinya menetapkan sesuatu menurut kehendak-Nya, mustahil Ia 
dipaksa-paksa. 
9. ‘Ilmu, artinya mengetahui segala perkara, mustahil Ia tidak tahu. 
10. Hayat, artinya hidup, mustahil Ia mati. 
11. Sama’, artinya mendengar, mustahil Ia tuli. 
12. Basar, artinya melihat, mustahil Ia buta. 
13. Kalami, artinya berkata-kata, mustahil Ia bisu. 
14. Kaunuhu Qadiran, artinya tetap selalu dalam keadaan berkuasa, mustahil Ia 
dalam keadaan lemah. 
15. Kaunuhu Muridan, artinya tetap selalu dalam keadaan menghendaki, mustahil 
Ia dalam keadaan tidak menghendaki. 
16. Kaunuhu ‘Aliman, artinya tetap selalu dalam keadaan tahu, mustahil Ia dalam 
keadaan tidak mengetahui. 
17. Kaunuhu Hayyan, artinya tetap selalu dalam keadaan hidup, mustahil Ia dalam 
keadaan mati. 
18. Kaunuhu Sami’an, artinya tetap selalu dalam keadaan mendengar, mustahil Ia 
dalam keadaaal tuli. 
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19. Kaunuhu Basiran, artinya tetap selalu dalam keadaan melihat, mustahil Ia 
dalam keadaan buta. 
20. Kaunuhu Mutakalliman, artinya tetap selalu dalam keadaan berkata, mustahil 
Ia bisu. 
    Kedua puluh sifat Allah SWT di atas dapat dikelompokkan 
menjadi empat kelompok, yaitu sifat nafsiyah, sifat salbiyah, sifat ma’ānī, dan 




a. Sifat Nafsiyah 
  Sifat nafsiyah adalah sifat yang berhubungan dengan zat Allah SWT. 
Yang tergolong dalam kelompok ini adalah sifat wujūd. Artinya, wujūd adalah zat 
Allah SWT, bukan merupakan tambahan dari zat-Nya. 
b. Sifat Salbiyah 
   Sifat salbiyah adalah sifat-sifat yang tidak sesuai dan tidak layak 
bagi Allah SWT. Sifat-sifat itu adalah qidam, baqā, mukhālafatuhū li ´l-hawādiś, 
qiyāmuhū ta’ala binafsihi, dan wahdānyiyah. 
c. Sifat Ma’ānī 
  Sifat ma’ānī adalah sifat-sifat wajib bagi Allah SWT yang dapat 
digambarkan oleh akal pikiran manusia dan dapat meyakinkan orang lain karena 
keberadaannya dapat dibuktikan oleh panca indera. Yang termasuk ke dalam sifat 
ma’ānī  ialah qudrah, irādah, ‘ilmu, hayāh, sama’, basar, dan kalām. 
d. Sifat Ma’nawiyah. 
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  Sifat ma’nawiyah adalah sifat yang berhubungan dengan sifat ma’ānī atau 
merupakan kelanjutan logis dari sifat ma’ānī. Sifat-sifat itu adalah:  1) kaunuhu 
qadīran (keadaan Allah yang berkuasa mengadakan dan meniadakan), 2) kaunuhu 
murīdan (keadaan Allah yang menghendaki dan menentukan tiap-tiap sesuatu), 3) 
kaunuhu ‘alīman (keadaan Allah yang mengetahui tiap-tiap sesuatu), 4) kaunuhu 
samī’an (keadaan Allah yang mendengar akan tiap-tiap yang maujud), 5) kaunuhu 
basīran (keadaan Allah yang melihat akan tiap-tiap yang majudat), 6) kaunuhu 
mutakalliman (keadaan Allah yang berkata-kata), 7) kaunuhu hayyan (keadaan 
Allah yang hidup).  
 
B. Kerangka Pikir 
  Durratu ΄l-Baidā΄ merupakan hasil cipta masa lampau yang pada 
saat ini berada dalam kondisi yang tidak selalu dapat diterima dengan jelas dan 
sering dikatakan “gelap”, atau “tidak jelas” oleh pembaca masa sekarang. Hal ini 
disebabkan oleh kesulitan membaca, karena bentuk tulisan yang menggunakan 
huruf Arab-Melayu (Jawi). Di samping itu, sebagai produk masa lampau, bahan 
yang berupa kertas dan tinta serta bentuk tulisan, dalam perjalanan waktu—
semenjak diciptakan sampai pada saat ini—telah mengalami kerusakan atau 
perubahan, baik karena faktor waktu maupun karena faktor kesengajaan dari 
penyalinnya. Sebagai akibatnya, upaya untuk menggali informasi yang tersimpan 
dalam  Durratu ΄l-Baidā΄ harus berhadapan dengan kondisi karya yang selain 
materi yang diinformasikan tidak lagi dipahami oleh pembaca masa kini, juga 
dengan kondisi fisiknya yang sudah tidak sempurna lagi karena tulisannya rusak, 
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bahasanya tidak lagi dipakai, dan faktor-faktor sosial budaya yang 
melatarbelakangi lahirnya kandungan teks yang berbeda. 
 Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka diperlukan usaha untuk 
menyajikan teks dalam bentuk yang terbaca oleh masyarakat masa kini, yaitu 
dalam bentuk suntingan. Dalam melakukan penyuntingan teks, digunakan metode 
yang tepat sesuai dengan objek yang diteliti, sehingga menghasilkan suntingan 
yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan mudah dipahami sebab 
sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah disesuaikan dengan ejaan bahasa 
sasaran. Benar dalam arti kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan, sebab 
sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh adanya tradisi 
penyalinan yang turun-temurun. 
 Durratu ΄l-Baidā΄ mempunyai corak khusus yang tampak dalam struktur 
(penceritaan) dan pemakaian bahasa. Ciri-ciri khusus tersebut meliputi struktur 
penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. 
 Naskah-naskah lama pada umunya menyimpan kandungan berita masa 
lampau yang mampu memberikan informasi secara lebih terurai. Demikian juga 
Durratu ΄l-Baidā΄ mengandung ajaran agama Islam, khususnya mengenai tauhid. 
 Suntingan teks Durratu ΄l-Baidā΄ dan hasil pembahasan kandungannya 
akan menjadi bahan penulisan sekaligus referensi yang sangat bermanfaat bagi 
perkembangan filologi dan ilmu agama Islam. 
 Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan dalam 
bagan kerangka pikir sebagai berikut. 
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A. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah naskah yang 
berjudul Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄. Naskah ini tersimpan di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan kode Br. 414 yang ditulis 
dalam bahasa Melayu dengan huruf Jawi (Arab-Melayu). 
B. Metode Penelitian 
1. Metode Penyuntingan Teks 
 Penyuntingan naskah dalam penelitian ini menggunakan metode 
penyuntingan naskah tunggal. Adapun metode penyuntingan naskah yang 
digunakan untuk menyunting naskah Durratu ΄l-Baidā΄ adalah metode standar 
atau edisi kritik. Metode ini digunakan karena Durratu ΄l-Baidā΄ merupakan 
naskah tunggal. Metode standar yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan 
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan. Ejaannya disesuaikan dengan 
ketentuan yang berlaku. Tulisan-tulisan yang rusak, salah atau kosong sepanjang 
masih dapat direkonstruksi sedapat mungkin diperbaiki. Pembetulan dilakukan 
atas dasar pemahaman yang sempurna sebagai hasil dari perbandingan dengan 
naskah-naskah yang sejenis dan sezaman. Semua perubahan yang dilakukan, 
dicatat di tempat khusus agar selalu dapat diperiksa dan diperbandingkan dengan 
bacaan naskah, sehingga masih memungkinkan penafsiran lain pembaca (Siti 
Baroroh Baried, et.al. 1994:68). Misalnya, memberikan penjelasan di dalam 
pengantar suntingan, memakai  catatan  kaki  (footnote), dan  sebagainya. Dengan  
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pertanggungjawaban seperti itu, maka akan memberikan kesempatan kepada 
pembaca atau peneliti lain untuk memberikan penilaian dan alternatif terhadap 
setiap perbaikan yang dilakukan oleh penyunting. Di samping itu, 
pertanggungjawaban atau setiap perbaikan yang dilakukan akan memberikan 
tambahan bobot atau kualitas keilmiahan penelitiannya (Sholeh Dasuki, 1999:61). 
2. Metode Deskriptif 
 Pengkajian terhadap teks Durratu ΄l-Baidā΄ menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif, yaitu memberikan uraian dan menjabarkan apa yang 
menjadi masalah, menganalisa, dan menafsirkan data yang ada. Dalam hal ini 
digunakan analisis isi (content analysis) yang berusaha mengungkap dan 
memahami teks Durratu ΄l-Baidā΄. Dengan demikian, isi (kandungan) naskah 
akan dapat dibaca dengan mudah dan diketahuai oleh para pembaca. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik studi pustaka (library reseach), 
yaitu  menggunakan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berupa print out dari naskah 
aslinya yang sudah dimikrofilmkan. 
D. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan 
interaktif model, yaitu komponen reduksi data dan penyajian data dilakukan 
bersama dengan pengumpulan data, kemudian setelah data terkumpul, maka tiga 
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komponen tersebut berinteraksi dan apabila kesimpulan dirasa kurang maka perlu 
ada verifikasi dan penelitian kembali mengumpulkan data di lapangan (Sutopo, 
2002:97). Model interaktif yang dimaksud dapat dilihat pada bagan berikut. 
 
Bagan Proses Analisis Data 
  
 
 Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
merupakan sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data. Kegiatan reduksi data berupa menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan  data. Dalam 
tahap ini, dilakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan 
transformasi data ”kasar” yang muncul dari catatan tertulis yang di dapatkan 
bersamaan pada waktu proses pengumpulan data berlangsung. Setelah melalui 
proses reduksi data, diteruskan dengan pengembangan bentuk susunan sajian data 
secara informal, yaitu dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata 
Pengumpulan 
Data 




atau kalimat secara terorganisir dan sebaik mungkin. Berdasarkan sajian data 
tersebut dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi. Demikian seterusnya perjalanan 
pengumpulan data dan analisis dalam penelitian yang dilaksanakan ini  berjalan 
secara bersamaan sampai pengumpulan data dirasakan bisa menghasilkan data 









































A. Inventarisasi Naskah 
  Inventarisasi naskah adalah mendaftar semua naskah yang terdapat di 
berbagai perpustakaan dan museum dengan melihat katalog yang ada. Katalog-
katalog yang diteliti sebagai berikut. 
1. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat oleh Amir Sutaarga dkk, 
tahun 1972. 
2. Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 3A oleh T.E. Behrend dan Titik 
Pudjihastuti, tahun 1997. 
3. Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 yang ditulis oleh T.E. 
Behrend, tahun 1998. 
4.  Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 5A yang ditulis oleh Edi S. 
Ekadjati dan Undang A. Darsa, tahun1999. 
5. Katalogus Naskah Melayu Bima II oleh Sri Wulan Rujiati Mulyadi dan H.S. 
Maryam R. Salahuddin, tahun 1992. 
6. Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari oleh Achadiati Ikram, 
Tjiptaningrum F. Hassan, dan Dewaki Kramadibrata, tahun 2001. 
7. Malaische en Minangkabausche Handshrifeten in de Leidensche Universiteis 
Billiotheek oleh Van Ronkel, tahun1921. 
8. Malay Manuscripts a Bibliographical Guide oleh Joseph H. Howard, tahun 
1966. 
9. Catalogue of Malay and Minangkau Manuscripts oleh Joan de Lijster Streef 
dan Jan Just Witkam, 1998. 
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Dari katalog-katalog tersebut, teks Durratu ΄l-Baidā΄ hanya tercantum dalam 
Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia (Behrend, 1998:103). 
B.  Deskripsi Naskah 
  Setelah inventarisasi naskah dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 
deskripsi naskah. Deskripsi naskah menguraikan hal-hal mengenai isi naskah dan 
pokok-pokok isi naskah secara terperinci untuk mengetahui keadaan naskah dan 
sejauh mana isi naskah tersebut. 
  Deskripsi naskah dalam penelitian ini meliputi (1) judul naskah, (2) nomor 
naskah, (3) tempat penyimpanan naskah, (4) keadaan naskah, (5) ukuran naskah, 
(6) tebal naskah, (7) jumlah baris tiap halaman naskah, (8) huruf, aksara, dan 
tulisan, (9) cara penulisan, (10) bahan naskah, (11) bahasa naskah, (12) bentuk 
teks, (13) umur naskah, (14) identitas pengarang atau penyalin, dan (15) fungsi 
sosial teks. 
  Adapun deskripsi naskah teks Durratu ΄l-Baidā΄ sebagai berikut. 
1. Judul Naskah 
Menurut Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 (Behrend, 
1998:103), teks Durratu ΄l-Baidā΄ diberi judul Durrah Al-Bajdah. Berdasarkan 
hasil pembacaan yang lebih teliti, pada bagian pendahuluan teks Durratu ΄l-
Baidā΄ ditemukan sebuah keterangan mengenai judul teks. Pengarang (Abdur 
Rauf ibnu Abdur Rahman) dengan jelas menyebutkan judulnya pada halaman 2. 
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut “Dan kunamai kitab ini Durratu ΄l-
 xl 
Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄. Artinya mutiara(h) yang puti[h] karena 
mengingatkan segala perempuan” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
2. Nomor Naskah 
  Naskah ini bernomor Br. 414. Br. Merupakan singkatan dari Brandes, 
kode koleksi J.L.A. Brandes yang terdaftar dengan nomor 414. 
3. Tempat Penyimpanan Naskah 
  Naskah ini tersimpan sebagai salah satu koleksi naskah milik Brandes 
yang berada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta bagian 
Manuskrip dan Naskah Lama. 
4. Keadaaan Naskah 
  Fisik naskah masih utuh dan lengkap, hanya kondisi kertas kurang baik. 
Kertas naskah berwarna kuning kecoklatan dan lapuk akibat keasaman, serta 
berlubang-lubang akibat ngengat. Beberapa lembar naskah mulai lepas dari 
korasnya, dan pada beberapa bagian kertas ditambal dengan kertas minyak tipis 
untuk memperkuat tepi dekat koras. Teks ditulis di atas kertas polos yang diberi 
garis dan pias kiri-kanan menggunakan pensil dengan tinta hitam yang kini 
warnanya telah pudar menjadi coklat tua, dan tinta merah yang tidak tampak jelas 
pada hasil print out-nya. Dijilid dengan karton bersampul kertas marmer coklat. 









5. Ukuran Naskah 
a. Ukuran lembaran naskah 
 p x l = 19,5 cm x 16 cm 
b. Ukuran ruang teks 
 p x l = 15 cm x 12 cm 
6. Tebal Naskah 
  Halaman yang ditulis adalah i dan 11 halaman. Jadi tebal naskah 
seluruhnya 12 halaman, dan tidak terdapat halaman yang kosong. 
7. Jumlah Baris Tiap Halaman Naskah 
  Jumlah baris rata-rata tiap halaman antara 13—15 baris, kecuali halaman i 
ada 4 baris dan halaman 11 tidak teratur pola barisnya, sehingga sulit untuk 
dihitung barisnya. Berikut tabel jumlah baris pada setiap halamannya. 
Tabel 1 
Jumlah  Baris Tiap Halaman 
 
No. Halaman Banyak Baris Per Halaman 
1. i 4 
2. 2 13 
3. 1, 3, 4, 8, 9, 10 14 
4. 5, 6, 7 15 
5. 11 tak menentu 
 
8. Huruf, Aksara, dan Tulisan 
 xlii 
a. Jenis tulisan 
 Jenis tulisan yang dipakai adalah Arab-Melayu (Jawi). 
b. Ukuran huruf 
 Ukuran huruf yang dipakai dalam penulisan berukuran sedang (medium). 




c. Bentuk huruf 
 Bentuk huruf yang digunakan bentuk tegak lurus (perpendicular). 
d. Keadaan tulisan 
Keadaan tulisan cukup baik dan jelas, tetapi ada beberapa tulisan yang 
tidak jelas, sehingga sulit untuk dibaca. Kata yang tertulis dengan tinta 






e. Jarak antarhuruf 
 Jarak antarhuruf termasuk renggang. 
f. Goresan pena 
 Goresan pena dalam teks sama rata, artinya tidak tebal dan tidak tipis. 
g. Warna tinta 
 xliii 
 Warna tinta yang dipakai dalam teks ada dua macam, yaitu tinta merah 
dan tinta hitam. Tinta merah dipakai untuk menulis kata penghubung, 
kutipan hadis, dan potongan surah dalam Alquran. Sementara yang 
lainnya ditulis dengan tinta hitam. 
h. Pemakaian tanda baca 
 Dalam teks ini tidak digunakan tanda baca yang sifatnya standar, seperti 
tanda titik ataupun koma. Di dalamnya terdapat kata-kata yang berfungsi 
sebagai pembatas antarkalimat, antaralinea, antarwacana, misalnya: dan, 
maka, adapun. 
9. Cara Penulisan 
a. Penempatan tulisan pada lembar naskah 
 Cara penempatan tulisan pada lembar naskah, yaitu teks ditulis dari arah 
kanan ke kiri. Cara seperti ini mengikuti cara penulisan huruf Arab. 
Penulisan teks pada lembaran naskah secara bolak-balik. Kedua sisi 
halaman pada setiap lembar naskah ditulisi semua. Cara penulisan seperti 
ini biasa disebut dengan istilah recto dan verso. Pada lembar pertama tidak 
ditulis dengan cara bolak-balik. 
b. Pengaturan ruang tulisan 
 Ruang tulisan diatur sedemikian rupa oleh penulis, yaitu dengan memberi 
garis dan pias kiri-kanan menggunakan pensil.  







c. Penomoran naskah 
 Penomoran naskah merupakan tambahan orang lain dengan menggunakan 
pensil. Nomor naskah ditulis pada bagian atas sebelah kanan dan nomor 
yang ditulis hanya halaman ganjil saja. 
10. Bahan Naskah 
  Bahan naskah adalah kertas Eropa. Kertas ini sudah berwarna kecoklatan. 
Meskipun demikian, watermark (cap kertas) masih terlihat dengan jelas, yaitu 
Taman Belanda dan Singa dalam lingkaran. 
11. Bahasa Naskah 
  Bahasa yang digunakan adalah bahasa Melayu. Di dalamnya 
banyak digunakan kata-kata atau istilah-istilah dari bahasa Arab, misalnya 
masā΄il, salla ´l-Lāhu ‘alaihi wa sallām, dan lain-lain. 
12. Bentuk Teks 
  Bentuk teks yang digunakan adalah bentuk prosa. 
13. Umur Naskah 
  Berdasarkan keterangan pada halaman judul disebutkan tahun 1857. 
Keterangan pada pendahuluan teks tersebut berbunyi “Haża ΄l-kitābu Durratu ΄l-
Baidā΄ yang empunya juanya Kampung Pejambon adanya 1857” (Durratu ΄l-
Baidā΄:i). 
  Jika dihitung sejak tahun 1857 sampai sekarang (2007), maka umurnya 




14. Identitas Pengarang atau Penyalin 
  Pengarang ini bernama Abdur Rauf ibnu Abdur Rahman. Dalam teks ini 
tidak dapat diketahui asal ataupun identitas lain dari si pengarang. 
15. Fungsi Sosial Teks 
  Fungsi sosial teks adalah sebagai sarana dakwah, petunjuk, dan ajaran 
tentang tauhid. 
C. Ikhtisar Isi Teks 














Judul teks, tempat dan tahun penulisan naskah. 
Pendahuluan terdiri dari 
a. Basmalah. 
b. Hamdalah, puji-pujian kepada Allah. 
c. Selawat dan salam atas Nabi Muhammad saw. 
d. Kata ammā  ba’du yang artinya adapun kemudian dari itu. 
e. Nama pengarang, yaitu Abdur Rauf ibnu Abdur Rahman. 
f. Judul teks , yaitu Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nās. 
Isi terdiri dari: 
a. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat nafsiyah. 
b. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat salbiyah. 
c. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat ma΄ānī. 























e. Pertanyaan dan penjelasan mengenai ta΄alluq hayyāh . 
f. Pertanyaan dan penjelasan mengenai ta΄alluq ΄ilmu dan kalām. 
g. Pertanyaan dan penjelasan mengenai ta΄alluq qudrah dan irādah. 
h. Pertanyaan dan penjelasan mengenai wajah mumkin, yang terbagi 
menjadi 4. 
1) Mumkin maujud 
2) Mumkin  wajada wā΄nqada 
3) Mumkin sayūjadu 
4) Mumkin ‘ilmu Allah  annahu lā yūjadu 
i. Pertanyaan dan penjelasan mengenai ta΄alluq sama΄ dan basar. 
j. Pertanyaan dan penjelasan mengenai umum dan khusus antara 
ta΄alluq qudrah dan irādah, dan antara ta΄alluq ΄ilmu dan kalam. 
k. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat istigna. 
l. Penjelasan sifat iftiqār. 
m. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat mustahil pada Allah. 
n. Pertanyaan dan penjelasan mengenai Hak Taala menjadikan alam, 
apakah jaiz atau wajib. 
o. Pertanyaan dan penjelasan mengenai sifat-sifat Hak Allah Taala 
menjadikan alam. 
p. Pertanyaan dan penjelasan mengenai umum dan khusus antara 
nabi dan rasul. 
Kata tamat. 
D. Kritik Teks 
 xlvii 
  Latar belakang timbulnya kritik teks adalah adanya kenyataan tradisi 
salin-menyalin naskah yang telah mengakibatkan terjadinya banyak naskah suatu 
cerita. Kegiatan kritik teks dilakukan sebagai upaya membantu tersedianya sebuah 
suntingan teks yang baik dan benar, sehingga mudah dibaca dan dipahami isinya 
oleh masyarakat pembacanya. Kritik teks menilai teks sebagaimana adanya, 
biasanya meliputi identitas kesalahan salin tulis dan alternatif perbaikannya. 
  Kegiatan kritik teks sangat memperhatikan kelainan bacaan yang ada 
dalam teks. Kelainan bacaan tersebut disebabkan oleh perubahan yang dilakukan 
oleh penyalin. Perubahan-perubahan itu merupakan kesalahan salin tulis baik 
sengaja maupun tidak. Kegiatan salin-menyalin teks tersebut menyebabkan 
korupsi atau rusak bacaan tidak dapat dihindari (Darusuprapta dalam Ihda Afriani, 
2003:29). 
  Berdasarkan hal tersebut, Durratu ΄l-Baidā΄ sebagai naskah Melayu 
banyak mengalami berbagai kesalahan atau perubahan salin tulis. Kesalahan yang 
ditemukan sebagai berikut. 
1. Lakuna, yaitu pengurangan huruf, suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, atau 
paragraf. 
2. Adisi, yaitu penambahan huruf, suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat,  atau 
paragraf. 
3. Ditografi, yaitu perangkapan huruf, suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, atau 
paragraf. 
4. Substitusi, yaitu penggantian huruf, suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, 
atau paragraf. 
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5. Transposisi, yaitu perpidahan letak huruf, suku kata, kata, frasa, klausa, 
kalimat, atau paragraf. 
  Perincian kesalahan salin tulis dari masing-masing kasus dapat dilihat 
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No. Hal. / Baris Tertulis Arab Tertulis Latin Edisi  
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E. Suntingan Teks 
 Salah satu tujuan penelitian ini adalah menyediakan suntingan teks 
Durratu ΄l-Baidā΄. Dengan suntingan ini diharapkan tersedia bentuk teks Durratu 
΄l-Baidā΄ yang baik dan benar. Baik, dalam arti mudah dibaca dan dipahami 
karena telah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dalam penyajian. Benar, dalam 
arti suntingan tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1106), menyunting adalah 
“menyediakan naskah siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi 
sistematika penyajian isi, dan bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur 
kalimat).” 
 Suntingan teks Durratu ΄l-Baidā΄ disajikan dalam bahasa Indonesia 
menggunakan huruf Latin dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tanda atau Lambang yang Digunakan 
 Lambang atau tanda yang digunakan dalam suntingan teks ini sebagai 
berikut. 
a. Tanda garis miring dua, //, dipakai untuk menunjukkan setiap akhir 
halaman naskah dengan maksud sebagai pemisah antarhalaman. 
b. Tanda kurung, (…), menunjukkan penghilangan huruf, suku kata, kata, 
atau frase. 
 li 
c. Tanda kurung siku, […], menunjukkan penambahan huruf, suku kata, kata, 
atau frase. 
d. Kata, frase, atau kalimat yang diberi angka (1, 2, 3, …), di kanan atas 
dapat dilihat di dalam catatan kaki. 
e. Angka (1, 2, 3, …) yang terdapat pada sisi pias kanan teks, menunjukkan 
halaman naskah. 
2. Pedoman Ejaan 
 Pedoman ejaan yang digunakan dalam penyuntingan teks Durratu ΄l-
Baidā΄ sebagai berikut. 
a. Ejaan disesuaikan dengan kaidah yang terdapat dalam Pedoman Umum 
Ejaan yang Disempurnakan (EYD). 
b. Kosa kata arkais dan kosa kata yang menujukkan ciri khas bahasa asal 
(Melayu) tetap dipertahankan dan ditulis dengan garis bawah. 
1) Kehadiran –h pada kata antarah, keduah, mutiarah, perkarah, dan 
suarah. 
2) Ketiadaan –h pada kata pulu, puti, sepulu, dan tita. 
3) Ketidaktaatan penulisan pada kata j-w-a-', j-w-a untuk jua. 
 Kehadiran –h pada kata-kata seperti antarah, perkarah sangat lazim 
digunakan dalam naskah-naskah Betawi (Voorhoeve dalam Panuti 
Sudjiman, 1995:103). Selain itu, penambahan –h pada kata-kata tersebut 
boleh jadi merupakan kekhasan “hiasan” pada tulisan tangan (Robson 
dalam Panuti Sudjiman, 1995:103). 
c. Kosa kata yang berasal dari bahasa Arab yang sudah diserap dalam bahasa 
Indonesia disesuaikan dengan EYD. 
 lii 
d. Kosa kata bahasa Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia, 
ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi dan ditulis miring. 
e. Istilah-istilah khusus bahasa Arab, baik yang sudah diserap maupun yang 
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia, ditulis sesuai dengan pedoman 
transliterai dan ditulis miring. 
3. Pedoman Transliterasi 
  Sistem transliterasi (alih-tulis) dalam bahasa Arab digunakan aturan 
sebagai berikut. 
a. Tanda maddah (pemanjangan bunyi) alif ( ا ), wawu (و ), dan ya ( ي ), 
sebagai penanda vokal panjang diedisikan dengan memberi garis datar di 
atasnya, misalnya, ā, ī, ū. 
b. Tanda tasydid (  ّ ), dilambangkan dengan huruf rangkap. 
c. Kata sandang ( لا ) yang diikuti huruf qamariyah diedisikan dengan /al-/, 
apabila terletak di awal kalimat. Apabila terletak di tengah kalimat atau 
tengah frase, maka diedisikan dengan /΄l-/, sedangkan kata sandang ( لا ) 
yang diikuti huruf syamsiyah diedisikan menjadi huruf syamsiyah yang 
mengikutinya. 
d. Huruf-huruf pendiftong, ditulis dengan vokal /au/  untuk وا dan vokal /ai/ 
untuk يا . 
e. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah, dan 
dammah ditransliterasikan /h/. Untuk hamzah ( ء ) mati ditransliterasikan 
dengan huruf /k/. 
 liii 
f. Huruf-huruf yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah, dan dammah 
pada akhir kalimat ditransliterasikan dengan huruf mati. 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penyuntingan teks Durratu 
΄l-Baidā΄ mengacu pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang bersumber dari 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1057). Namun karena tidak semua fonem 
tercakup dalam sistem transliterasi tersebut, maka ada beberapa tambahan untuk 
melengkapi fonem-fonem bahasa Melayu. 
Tabel 7 
Pedoman Transliterasi Huruf Arab-Latin 
 
No. Huruf Nama Transliterasi No. Huruf  Nama Transliterasi 
1. ا alif a 16. ط Tha t 
2. ب ba b 17. ظ Zha z 
3. ت ta t 18. ع ‘ain ‘a, ‘i, ‘u,  
4. ث tsa ś 19. غ Ghain g 
5. ج jim j 20. ف Fa f 
6. ح ha h 21. ق Qaf q 
7. خ kha kh 22. ك Kaf k 
8. د dal d 23. ل Lam l 
9. ذ dzal ż  24. م Mim m 
10. ر ra r 25. ن Nun n 
11. ز zain z 26. و Wau w 
12. س sin s 27. ه Ha h 
13. ش syin sy 28. ء hamzah ´ 
14. ص shad s 29.   ي Ya y 
 liv 
15. ض dhad d     
 
Tabel 8 
Pedoman Transliterasi Huruf Arab-Melayu 
 
No. Huruf  Nama  Transliterasi   
1. ج / چ ca c 
2. ک ga g 
3. ڠ nga ng 
4. پ nya ny 
5. ف / ڤ pa p 
 
Suntingan Teks 
 Haża ΄l-kitābu Durratu1 ΄l-Baidā΄ yang empunya juanya Kampung 
Pejambon2 adanya 1857.// 
 Bismi ΄l-Lāhi ΄r-Rahmāni ΄r-Rahīm. Al-hamdu li ΄l-Lāhi ΄l-lażī hadāna li 
΄s-sawābi bi ΄l-ayāti wa ΄d-dalā΄il. Segala puji-pujian terkhas bagi Allah Tuhan 
yang menunjuki kami jalan yang benar dengan beberapa ayat dan dalil. Wa 
΄allamanā ΄l-jawāba iż jā΄ati ΄l-masā΄il. Dan yang mengajari kami jawab3 apabila 
datang segala masā΄il. Wa ΄s-salātu wa ΄s-salāmu ‘alā man anzala ‘alaihi ΄l-
qur΄ana ΄t-tanzīl. Dan rahmat Allah dan salam atas Nabi yang keturunan wahyu. 
Wa ‘alā tābi’ihi mukhlisūna bi qaulihi ‘ulamā΄u ummatī kā΄anbiyā΄i banī isrā΄il. 
Dan atas segala mereka itu yang mengikuti Nabi salla ‘l-Lāhu ‘alaihi wa sallām 
yang dimukhliskan dengan sabda ulama pada umatku seperti Bani Israil. 
                                                 
1 Tertulis ةر ذ 
2 Tertulis ناوبمجف 




 Ammā ba’du. Adapun kemudian daripada itu maka datang tita[h] daripada 
bawah harap4 raja yang mudah memerintahkan segala orang di dalam negeri Indra 
Giri dengan segala daerah takluknya dijunjungkan ke atas jamal hamba yang daif 
lagi bebal Abdur Rauf ibnu Syekh Abdur Rahman ‘alaihi ΄r-rahmah, peri 
menyurat percayakan sifat Allah yang dua pulu[h] atas jalan soal// dan jawab. 
Maka lagi dijunjungan kita yang Mahamulia itu dengan sekira-kira idrāk dan 
pahamnya. Dan kunamai kitab ini Durratu5 ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nisā΄. 
Artinya mutiara(h) yang puti[h] karena mengingatkan segala perempuan. Maka 
kepada Allah jua' memohonkan taufik dan hidayah. 
 Soal, betapa takrif sifat nafsiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang wajib bagi 
zat selama zat itu tiada dikarenakan dengan suatu, karena seperti wujūd artinya 
ada sendirinya. 
 Soal, betapa takrif sifat salbiyah6. Jawab, yaitu ibarat daripada menafikan 
barang yang tiada patut akan zat Allah seperti baqā΄ artinya kekal, yaitu 
menafikan fanā΄. 
 Soal, betapa takrif sifat ma’ānī. Jawab, yaitu sifat yang berdiri ia dengan 
zat yang diwajibkan bagi zat suatu  hayyāh  artinya hidup. 
 Soal, betapa takrif sifat ma’nawiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang nyata 
bagi zat selama zat dikarenakan dengan suatu karena// ‘āliman artinya yang tahu 
yaitu dikarenakan dengan ilmu. 
 Soal, betapa laku7 [sifat] nafsiyah dan betapa laku sifat salbiyah dan 
betapa laku sifat ma’ānī 8 dan betapa laku sifat ma’nawiyah. Jawab, adalah sifat 
                                                 
4 Tertulis فرخ 
5 Tertulis ٌةَّر ذ 




nafsiyah itu ‘ainu ΄l-żāt artinya diri zat, dan sifat nafsiyah itu tiada wujud pada 
żahn dan tiada pada khārij. 
 Soal, hayyāh itu adakah ia ta’alluq pada suatu. Jawab, bahwa tiada ia 
ta’alluq pada suatu karena syarat pada sekalian sifat. 
 Soal, ‘ilmu dan kalām itu ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya 
kepada wajib dan kepada  mustahil dan kepada jaiz. Maka ta’alluq kepada wajib 
itu diketahuinya wajibnya seperti zat Allah yaitu yang wājibu ´l-wujūd. Dan 
ta’alluq kepada mustahil itu diketahuinya seperti syarīku ´l-bārī yaitu tiada9 
diperawal segala. Dan ta’alluq kepada jaiz itu diketahuinya yang telah jadi 
daripada alam ini, dan yang lagi akan datang, dan yang belum jadi betapa jadinya, 
dan lagi akan jadinya. Dan tiadalah10 terlindung se-‘awān  zarah jua pun daripada 
pengetahuan-Nya  hingga jikalau seekor semut// berjalan di bawah tuju[h] petala 
bumi atas batu hitam pada malam yang galau sekalipun diketahuinya. Demikian 
lagi ta’alluq kalām kepada yang wajib itu dikatakan wajib, dan kepada mustahil 
dikatakannya mustahil, dan kepada  jaiz dikatakannya jaiz. 
 Soal, qudrah dan irādah ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya pada 
segala mumkin yaitu dikehendakinya dan dikuasainya menjadikan mumkin 
daripada ‘adam kepada wujūd. 
 Soal, berapa waja[h] mumkin itu. Jawab, yaitu empat waja[h]. Suatu 
mumkin maujud artinya mumkin yang telah ada ini, seperti bumi dan langit ini. 
Kedua(h), mumkin wajada wā΄nqada artinya mumkin yang dijadikan padahal telah 
                                                                                                                                     
7 Tertulis کلا 
8 Tertulis ينلعم 
9 Tertulis داتی 
10 Tertulis ھلا دیت 
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lalu masanya seperti nabi Allah Adam. Ketiga, mumkin sayūjadu artinya mumkin 
yang lagi akan datang seperti hari Kiamat. Keempat, mumkin  ‘ilmu Allah annahu 
lā yūjadu artinya mumkin yang diketahui Allah Taala bahwasanya tiada diperoleh 
seperti seorang Si Yazid sepulu[h] kepalanya.  
 Jikalau dikata orang mumkin itu dua perkara(h) itupun benar jua'. Suatu 
mumkin maujud dan kedua ma’dūm itu dua perkara, suatu ma’dūm qabla wujūd 
yaitu// mumkin sayūjadu dan mumkin ‘ilmu Allah annahu lā yūjadu, kedua(h) 
mumkin ma’dūmu ´l-wujūd yaitu mumkin wajada wā΄nqada. 
 Soal, pada mumkin maujud apa nama ta’alluq-nya, dan pada mumkin 
wajada wā΄nqada apa nama ta’alluq-nya, dan pada mumkin ‘ilmu Allah  annahu 
lā yūjadu apa nama ta’alluq-nya. Jawab, pada mumkin maujud ta’alluq ma’iyyah 
namanya, artinya beserta dengan perintah qudrah irādah Allah. Dan pada mumkin 
wajada wā΄nqada, ta’alluq ta’śīr namanya, artinya bekas ta’alluq qudrah dan 
irādah jua'. Dan pada mumkin sayūjadu, ta’alluq qawiyah  namanya artinya jasad 
pada kira-kira jua. Dan pada mumkin ‘ilmu Allah annahu lā yūjadu khilaf kata 
yang muktamad yaitu ta’alluq  irādah jua tiada qudrah, maka namanya ta’alluq-
nya itu hukmiyah artinya hukum itu mengendaki tiada jadi itu irādah jua tiada 
qudrah. 
 Soal, sama’ dan basar ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya kepada 
yang maujud. Suatu11, maujud yang wajib yaitu Hak Taala, kedua (maujud yang 
wajib yaitu Hak kedua) maujud yang jaiz yaitu ‘āliman maka ta’alluq sama’ dan 
basar kepada yang maujud yang wajib yaitu didengarnya akan kalam-Nya yang 
tiada huruf dan tiada bersuara(h), dan dilihatnya akan zat-Nya yang laisa 
                                                 
11 Tertulis لاءوس 
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kamiślihi syai΄un12 dengan tiada berupa, dan ta’alluq sama’ dan basar kepada 
maujud yang jaiz// yaitu dengan suara(h) dan rupa. 
 Soal, [qudrah] apa nama ta’alluq-nya. Jawab, adapun makna ta’alluq itu 
berkehendak yakni tatkala sabitlah zat itu bersifat qudrah, maka berkehendak sifat 
qudrah kepada maqdūr-nya kita yakinlah13 pada segala sifat yang tinggal itu. 
 Soal, mana umum dan mana14 khusus antara(h) qudrah dan irādah dan 
antara(h) sama’ dan basar. Jawab, umum pada suatu dan khas pada suatu. Adapun 
umum pada mumkin maujud yaitu qudrah dan irādah ta’alluq kepada mumkin 
maujud, dan sama’ dan basar pun ta’alluq pada mumkin maujud khusus pada 
mumkin ma’dūm ditentukan pada qudrah [dan] irādah jua' tiada sama’ dan15 
basar, dan maujud yang maujud wajib ditentukan sama’ dan basar jua' tiada 
qudrah dan irādah. Maka jadilah nama umumnya dan khususnya16 wajah pada 
ahlu ‘l-mantiq.17 
 Soal, mana umum dan khas antara(h) ta’alluq qudrah dan irādah, dan 
antara(h) ta’alluq ‘ilmu dan kalām. Jawab, ta’alluq qudrah dan irādah // khas dan 
ta’alluq ‘ilmu dan kalām, maka jadilah tiap-tiap yang di-ta’alluq-kan oleh18 
qudrah dan irādah ta’alluq oleh ‘ilmu dan kalām seperti segala mumkin, dan tiada 
tiap-tiap ta’alluq oleh ‘ilmu dan kalām tiada ta’alluq oleh qudrah dan irādah 
seperti wajib dan mustahil. 
                                                 
12 QS. Asy-Syuura: 11 
13 Tertulis ھلنكیق 
14 Tertulis انم 
15 Tertulis ن دا 
16 Tertulis نم ص صخ 
17 Tertulis قیطملا 




 Soal, mana umum dan khusus antara(h) ta’alluq sama’ dan basar 
antara(h) ta’alluq ‘ilmu dan kalām. Jawab, ta’alluq sama’ dan basar, dan ta’alluq 
ilmu dan kalām umum, maka jadilah tiap-tiap t.’a.d  ta’alluq oleh sama’ dan 
basar di-ta’alluq oleh ‘ilmu dan kalām seperti maujudat, dan tiap-tiap yang di-
ta’alluq  oleh ‘ilmu dan kalām tiada di-ta’alluq sama’ dan basar seperti mustahil 
dan mumkin yang ma’dūm. Maka nama umumnya dan khususnya pada ahlu ‘l-
mantiq umum dan khusus mutlak. Wa ´l-Lāhu ‘alam. 
 Soal, berapa adapun sifat istigna itu sebelas daripada yang wajib yaitu 
wujūd, qidam, baqā’, mukhālafatuhū li ´l-hawādiś, qiyāmuhū ta’ala binafsihi, 
sama’, basar, kalām, samī’an, basīran, mutakalliman, karena jikalau tiada sifat ini 
niscaya nāqis-lah Hak Taala Maha Suci lagi Maha Tinggi Hak Taala// daripada 
akan bersifat dengan segala yang nāqis itu. Adapun sifat iftiqār sembilan daripada 
yang wajib yaitu wahdāniyyah, hayāt, ‘ilmu, qudrah, irādah, hayyāh, ‘alīman, 
qādiran, murīdan, karena jikalau tiada segala sifat ini niscaya tiadalah 
berkehendak suatu kepada Hak Taala maka yang demikian itu mustahil. 
 Soal, betapa dikata ahlu ‘l-a.s.w.l  sifat yang mustahil pada Allah itu 
lawan sifat yang dua pulu[h] karena sifat Allah tiada diberlawanan. Jawab, 
dikehendaki dengan lawanan disini lawanan lagwu jua' bukan lawanan istilah 
yakni lawan daripada pihak logat, seperti wujūd lawanan ‘adam. 
 Soal, Hak Taala menjadikan alam jaizkah atau harus19 atau wajib. Jawab, 
adalah alam ini harus adanya dan harus tidaknya20 dengan21 menilikan kepada 
zatnya semata-mata dan wajib adanya atau tiadanya dengan menilik kepada 
                                                 
19 Tertulis راھ 
20 Tertulis ث ادیت 




ta’alluq ‘ilmu Hak Allah Taala yang azali kepada-Nya maka nama wajibnya 
dengan tilik kepada zat-Nya.// 
 Soal, dengan berapa sifat Hak Allah Taala menjadikan alam. Jawab 
dengan empat sifat pertama hayyāh dan22 ‘ilmu, dan qudrah dan irādah. 
 Soal, dengan [berapa syarat Hak Allah Taala menjadikan alam. Jawab], 
empat syaratnya pertama qidam, baqā΄ zat sifat afal, dan kedua umum ta’alluq-
nya qudrah, dan ketiga jangan qadīm alam itu, dan keempat bersifat wahdāniyyah. 
 Soal, apa sebab masuk hayyāh pada menjadikan alam dari karena hayyāh  
itu tiada ta’alluq kepada sesuatu. Jawab, karena hayyāh itu syarat mengesahkan 
berdiri sifat ma’ānī pada zat karena jikalau (di)ditinggal sifat hayyāh niscaya tiada 
dapat berdiri sifat lainnya pada zat bermula, misal pada yang zahir ini tiada dikata 
samanya kuasa yang mati dan tiada dikata samanya berkehendak yang mati 
melainkan samanya23 yang hidup sampai kepada akhirnya. Jikalau demikiannya 
niscaya wajib sifat hayyāh jikalau tiada bersifat hayyāh  lazimlah tiada diperoleh 
yang baharukan tiada didapat berdiri sifat yang lainnya itu dengan zat. 
 Soal, yang wajib pada Allah apa namanya wajibnya dan yang mustahil // 
pada Allah apa namanya mustahil. Jawab, adapun nama sifaf yang wajib pada 
Allah itu wajib zatnya bukan wajib ‘arad, maka wajib ‘arad itu sifat masuk 
syurga segala sahabat yang sepulu[h]. Dan nama sifat yang mustahil pada Allah 
mustahil żātī bukan mustahil ‘arad, (maka mustahil ‘arad) maka mustahil ‘arad24 
itu seperti masuk syurga Abu Lahab. Dan sifat yang jaiz pada Allah jaiz żātī 
bukan ‘arad, maka jaiz ‘arad itu seperti masuk syurga orang yang maksiat. 
                                                 
22 Tertulis ناذا 
23 Tertulis نمیس 
24 Tertulis  ضیرعلیحتسم کميضیرعلیحتسم کم ي  
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 Soal, yang wajib pada Allah itu apa pada kita, dan yang mustahil pada 
Allah apa pada kita, dan yang jaiz pada Allah apa pada kita. Jawab, adapun yang 
wajib pada Allah itu sifat yang dua pulu[h], maka yaitu jaiz terpakai pada kita, 
dan yang mustahil pada Allah itu lawan sifat yang dua pulu[h] yaitu wajib atas 
kita dan yang pada Allah itu menjadikan alam yaitu mustahil atas kita. 
 Soal, mengapa dikatakan sifat yang mustahil atas kita. Jawab, adapun asal 
kata yang wajib pada kita mati, maka yaitu pada Allah. Maka apabila tinggal 
daripada kita sifat // hayyāh, maka sifat hayyāh maka sifat lain itupun harus 
tinggal menurut karena hayāt itu ibu segala sifat. Wallāhu ‘alam. 
 Soal, mana umum dan mana khusus antara(h) nabi dan rasul. Jawab, 
adapun nabi itu umum dan rasul25 itu khusus, maka jadilah tiap-tiap rasul itu nabi 
dan26 tiada tiap-tiap nabi [itu] rasul anbia. Maka umumnya dan khususnya itu 
umum wa khusus mutlak pada ahlu ´l-mantiq, intaha salām b.a.s.h.y.r tamat. 
 




























Maujud yang wajib, 
Maujud  yang jaiz 
                                                 
25 Tertulis لوسر د 








annahu lā yūjadu 
Qabla wujūd, 
   
 
F. Daftar Kata Sukar 
1. Kosa Kata Arab yang Sudah Diserap ke dalam Bahasa Indonesia 
































kelakuan; perbuatan; tingkah laku (h. 11). 
nabi; para nabi (h. 44). 
tidak berawal; tanpa mula dan tanpa akhir atau ujung; 
bersifat kekal (h. 81). 
lemah; tidak berkuasa; tidak berdaya; tidak berguna; tidak  
ada artinya; hina (h. 231).       
1. keterangan yang dijadikan bukti atau alasan suatu 
kebenaran (terutama berdasarkan kalimat-kalimat ayat-
ayat Alquran); 
2. patokan di matematika; 
3. pendapat yang dikemukakan dan dipertahankan sebagai 
suatu kebenaran; 
4. tanda; penunjukan (h.233). 



















































2. milik kepunyaan; 
3. kewenangan; 
4. kekuasaan untuk berbuat sesuatu;  
5. kekuasaan  yang  benar  atas  sesuatu  atau  untuk 
menentukan sesuatu; 
6. derajat atau martabat (h. 381). 
petunjuk atas pimpinan dari Tuhan (h. 398). 
diijinkan menurut agama (boleh dilakukan, tetapi boleh 
juga tidak); boleh menentukan atau memilih sendiri (h. 
451). 
keelokan; keindahan (h. 455). 
keliru; salah (yang tidak disengaja) (h. 564). 
1. cara berpikir yang hanya mendasarkan pikiran belaka; 
2. perkataan yang benar (h. 713). 
benar-benar ada; nyata, konkret; berwujud (h. 725). 
segala sesuatu yang benar-benar ada; segala sesuatu yang 
dijadikan oleh Allah (h. 725). 
menolak; menampik; mengingkari; menyangkal (h. 770). 
1. jujur, tulus ikhlas, lurus hati; 
2. orang yang ikhlas, orang yang lurus hati (h. 720) 
dapat dipercaya, dapt diandalkan; dapat dijadikan pegangan 
(h. 760). 
tidak boleh jadi; tidak mungkin (terjadi) (h. 760).  

































2. sifat mementingkan diri sendiri (h. 770). 
tetap; pasti; tentu; terang (h.974). 
teman; kawan (h. 1115). 
1. sebutan kepada orang Arab; 
2. sebutan orang Arab yang berasal dari Hadramaut; 
3. hampir sama dengan kiai (h. 1115). 
Mahatinggi; mulia (biasa disebutkan sesudah menyebut 
nama Allah) (h. 1116). 
mengaku kalah dan mengakui kekuasaan; menyerah kalah 




4. definisi; batasan; (h. 1125). 
pertolongan (Allah) (h. 1149). 
1. harus melakukan; tidak boleh tidak dilaksanakan 
(ditinggalkan); 
2. sudah semestinya; harus (h. 1275). 











tidak ada (Kafrawi Ridwan, 2003:125). 
hal-hal yang melekat pada zat; bukan hakikat (Kafrawi 
Ridwan, 2003:158) 
hukum (Johannes dan Hejjer, 1992:40). 











































indra, akal, batin dan sebagainya tentang alam nyata dan 
alam gaib (Sudarsono, 1994:211). 
tiada berkehendak (Asywadie Syukur, 1994:245) 
berakhir (Johannes dan Mejjer, 1992;41) 
yang keluar (Johannes dan Mejjer, 1992:48) 
senda gurau, ucapan dan perbuatan yang sia-sia 
(Sudarsono, 1994:279).  
tidak ada (Kafrawi Ridwan, 2003:96). 
yang masuk (Asywadie Syukur, 1994:255). 
pertanyaan (Johannes dan Mejjer, 1992:52). 
mungkin; boleh (Sudarsono, 1994:332). 
wujud yang mungkin, yang keberadaannya disebabkan 
wujud lain di luar dirinya (Kafrawi Ridwan, 2003:15) 
kurang; tidak sempurna (Nogarsyah Moede Gayo, 
2004:349). 
adanya tanpa permulaan (Muhammad Abduh, 1976:35).  
bekas (Asywadie Syukur, 1994:28) 
menuntut tambahan selain dari sifat yang ada pada zat 
(Asywadie Syukur, 1994:30). 
wujud yang wajib, yang adanya tidak disebabkan oleh 
wujud lain (Kafrawi Ridwan, 2003:15). 






































































ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Struktur Sastra Kitab 
  Struktur yang dianalisis meliputi sruktur penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄, 
gaya penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄, pusat penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄, 
dan gaya bahasa teks Durratu ΄l-Baidā΄. Berikut adalah uraian dari masing-
masing yang tersebut di atas. 
1. Struktur Penyajian Teks Durratu ΄l-Baidā΄  
  Teks yang diteliti ini terdapat bagian yang berada di luar struktur karangan 
Abdur Rauf ibnu Abdur Rahman, yaitu halaman judul, yang mengemukakan 
judul, tempat dan tahun pembuatan naskah. Kutipannya adalah “Haża ΄l-Kitāb 
Durratu ΄l-Baidā΄ yang empunya Jauhari Kampung Pejambon adanya 1857.” ( 
Durratu ΄l-baidā΄:i) 
  Struktur narasi teks Durratu ΄l-Baidā΄ terdiri dari tiga bagian yang 
masing-masing bagian merupakan unsur-unsur yang berkesinambungan. Struktur 
tersebut terdiri dari: I. Pendahuluan, II. Isi, dan III. Penutup. Adapun penjelasan 
masing-masing adalah sebagai berikut. 
I. Pendahuluan terdiri dari: 
 A1 : a. Basmalah 
Teks Durratu ΄l-Baidā΄ pada permulaan penulisan diawali dengan 





Bacaan hamdalah, yaitu pujian terhadap Allah Taala. 
Al-hamdu li ΄l-Lāhi ΄l-lażī hadāna li ΄s-sawābi bi ΄l-ayāti wa ΄d-dalā΄il. 
Segala puji-pujian terkhas bagi Allah Tuhan yang menunjuki kami jalan 
yang benar dengan beberapa ayat dan dalil. Wa ΄allamanā ΄l-jawāba iż 
jā΄ati ΄l-masā΄il. Dan yang mengajari kami jawab apabila datang segala 
masā΄il  (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
 
c. Selawat kepada nabi Muhammad saw. 
Wa ΄s-salātu wa ΄s-salāmu ‘alā man anzala ‘alaihi ΄l-qur΄ana ΄t-tanzīl. 
Dan rahmat Allah dan salam atas Nabi yang keturunan wahyu. Wa ‘alā 
tābi’ihi mukhlisūna bi qaulihi ‘ulamā΄u ummatī kā΄anbiyā΄i banī isrā΄il. 
Dan atas segala mereka itu yang mengikuti Nabi salla ‘l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallām yang dimukhliskan dengan sabda ulama pada umatku seperti Bani 
Israil (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
 
 B1 : Kata ammā ba’du, diterjemahkan ‘adapun kemudian daripada itu’. Kata 
itu merupakan ungkapan tetap untuk menyudahi bacaan pembukaan. 
 C1 : a. Motivasi penulisan 
Motivasi penulisan Durratu ΄l-Baidā΄ adalah atas perintah seorang 
raja, hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut “Ammā ba’du. Adapun 
kemudian daripada itu maka datang tita[h] daripada bawah harap raja yang 
mudah memerintahkan segala orang di dalam negeri Indra Akbar dengan 
segala daerah takluknya … ” (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
b. Nama pengarang 
Nama pengarang dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ dapat dilihat dalam 
kutipan berikut “ … hamba yang daif lagi bebal Abdur Rauf ibnu Syekh 
Abdur Rahman ‘alaihi ΄r-rahmah, peri menyurat percayakan sifat Allah 
yang dua pulu[h] atas jalan soal// dan jawab” (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
 
 lxix 
c. Judul teks  
Kutipan mengenai judul teks adalah sebagai berikut “Dan kunamai 
kitab ini Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li ΄n-Nās. Artinya mutiara(h) yang 
puti[h] karena mengingatkan segala manusia. Maka kepada Allah jua 
memohonkan taufik dan hidayah” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
II. Isi terdiri dari: 
 A 2 : a. Sifat-sifat wajib Allah yang terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: 
1. Sifat nafsiyah; pengertian sifat nafsiyah, dan sifat-sifat yang 
tergolong ke dalam sifat nafsiyah. “Soal, betapa takrif sifat nafsiyah. 
Jawab, yaitu kelakuan yang wajib bagi zat selama zat itu tiada 
dikarenakan dengan suatu karena seperti wujūd artinya ada 
sendirinya” (Durratu ΄l-Baidā΄: 2). 
2. Sifat salbiyah; pengertian sifat salbiyah dan sifat yang tergolong ke 
dalam sifat salbiyah. “Soal, betapa takrif sifat salbiyah. Jawab, yaitu 
ibarat daripada menafikan barang yang tiada patut akan zat Allah 
seperti baqā΄ artinya kekal, yaitu menafikan fanā΄” (Durratu ΄l-
Baidā΄:2). 
3. Sifat ma’ānī; pengertian sifat ma’ānī dan sifat yang tergolong ke 
dalam sifat ma’ānī.”Soal, betapa takrif sifat ma’ānī. Jawab, yaitu 
sifat yang berdiri ia dengan zat yang diwajibkan bagi zat suatu 
hayyāh artinya hidup” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
4. Sifat ma’nawiyah; pengertian sifat ma’nawiyah dan sifat yang 
tergolong ke dalam sifat ma’nawiyah. “Soal, betapa takrif sifat 
ma’nawiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang nyata bagi zat selama zat 
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dikarenakan dengan suatu karena// ‘āliman artinya yang tahu yaitu 
dikarenakan dengan ilmu” (Durratu ΄l-Baidā΄:2—3). 
b. Sifat-sifat wajib Allah yang dua puluh terbagi ke dalam 2 sifat, yaitu: 
1. Sifat istigna dan sifat-sifat yang termasuk ke dalam sifat istigna. 
Soal, berapa adapun sifat istigna itu sebelas daripada yang wajib 
yaitu wujūd, qidam, baqā’, mukhālafatuhū li ´l-hawādiś, qiyāmuhū 
ta’ala binafsihi, sama’, basar, kalām, samī’an, basīran, 
mutakalliman, karena jikalau tiada sifat ini niscaya nāqis-lah Hak 
Taala Maha Suci lagi Maha Tinggi Hak Taala// daripada akan 
bersifat dengan segala yang nāqis itu (Durratu ΄l-Baidā΄:7—8). 
 
 
2. Sifat iftiqār dan sifat-sifat yang termasuk ke dalam sifat iftiqār. 
Adapun sifat iftiqār sembilan daripada yang wajib yaitu 
wahdāniyyah, hayāt, ‘ilmu, qudrah, irādah, hayyāh, ‘alīman, 
qādiran, murīdan, karena jikalau tiada segala sifat ini niscaya 
tiadalah berkehendak suatu kepada Hak Taala maka yang demikian 
itu mustahil (Durratu ΄l-Baidā΄:8). 
  B 2 : Sifat mustahil Allah 
Sifat-sifat mustahil pada Allah merupakan lawan dari dua puluh sifat 
wajib pada Allah SWT.  
Soal, betapa dikata ahlu ‘l-a.s.w.l  sifat yang mustahil pada Allah itu 
lawan sifat yang dua pulu[h] karena sifat Allah tiada diberlawanan. 
Jawab, dikehendaki dengan lawanan disini lawanan lagwu jua bukan 
lawanan istilah yakni lawan daripada pihak logat, seperti wujūd 
lawanan ‘adam (Durratu ΄l-Baidā΄:8). 
 
 C 2 : Sifat jaiz Allah 
Sifat yang jaiz pada Allah diuraikan dalam kutipan berikut. 
Soal, Hak Taala menjadikan alam jaizkah atau harus atau wajib. 
Jawab, adalah alam ini harus adanya dan harus tidaknya dengan 
menilikan kepada zatnya semata-mata dan wajib adanya atau 
tiadanya dengan menilik kepada ta’alluq ‘ilmu Hak Allah Taala yang 





  D 2 : Penjelasan mengenai umum dan khusus antara nabi dan rasul. 
 “Soal, mana umum dan mana khusus antara(h) nabi dan rasul. Jawab, 
adapun nabi itu umum dari rasul itu khusus, maka jadilah tiap-tiap rasul 
itu nabi dan tiada tiap-tiap nabi [itu] rasul anbia” (Durratu ΄l-Baidā΄:11). 
III. Penutup terdiri dari: 
 A 3 : Kata “tamat” 
 B 3 : Bagan sifat wajib, mustahil, dan jaiz pada Allah. 
 Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ terdapat bagian yang berada di luar struktur, 
yaitu halaman judul yang menyebutkan judul: Durratu ΄l-Baidā΄, tempat dan 
tahun: Kampung Pejambon, tahun 1857. 
 Skema struktur teks Durratu ΄l-Baidā΄ sebagai berikut. 
 
                                I                                              II                                III 
             A1 (a-b-c)–B1 –C1 (a-b-c)         A 2 (a-b)–B 2 –C 2 –D 2              A 3 –B 3  
Simbol-simbol tersebut mengikuti uraian di atas. 
2. Gaya Penyajian Teks Durratu ΄l-Baidā΄  
  Gaya penyajian menggunakan bentuk interlinier. Puji-pujian kepada Allah 
SWT, dan selawat kepada nabi Muhammad saw dijelaskan dalam bahasa Arab 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu. Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
Al-hamdu li ΄l-Lāhi ΄l-lażī hadāna li ΄s-sawābi bi ΄l-ayāti wa ΄d-dalā΄il. 
Segala puji-pujian terkhas bagi Allah Tuhan yang menunjuki kami jalan 
yang benar dengan beberapa ayat dan dalil. Wa ΄allamanā ΄l-jawāba iż 
jā΄ati ΄l-masā΄il. Dan yang mengajari kami jawab apabila datang segala 
masā΄il. Wa ΄s-salātu wa ΄s-salāmu ‘alā man anzala ‘alaihi ΄l-qur΄ana ΄t-
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tanzīl. Dan rahmat Allah dan salam atas Nabi yang keturunan wahyu. Wa 
‘alā tābi’ihi mukhlisūna bi qaulihi ‘ulamā΄u ummatī kā΄anbiyā΄i banī 
isrā΄il. Dan atas segala mereka itu yang mengikuti Nabi salla ‘l-Lāhu 
‘alaihi wa sallām yang dimukhliskan dengan sabda ulama pada umatku 
seperti Bani Israil (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
 
  Bagian isi menjelaskan sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz pada Allah, 
serta mengenai perbedaan nabi dan rasul. Setiap pokok pembahasan dimulai 
dalam bentuk soal, kemudian diikuti jawaban mengenai pokok persoalan tersebut. 
Misalnya: 
 Soal, betapa takrif sifat nafsiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang wajib 
bagi zat selama zat itu tiada dikarenakan dengan suatu, karena seperti 
wujūd artinya ada sendirinya. 
Soal, betapa takrif sifat salbiyah. Jawab, yaitu ibarat daripada menafikan 
barang yang tiada patut akan zat Allah seperti baqā΄ artinya kekal, yaitu 
menafikan fanā΄. 
Soal, betapa takrif sifat ma’ānī. Jawab, yaitu sifat yang berdiri ia dengan 
zat yang diwajibkan bagi zat suatu  hayyāh  artinya hidup. 
Soal, betapa takrif sifat ma’nawiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang nyata 
bagi zat selama zat dikarenakan dengan suatu karena// ‘āliman artinya 
yang tahu yaitu dikarenakan dengan ilmu (Durratu ΄l-Baidā΄:2—3). 
 
  Dari pokok pembahasan yang satu ke pokok pembahasan yang lain, 
begitulah cara penyajian dan penguraiannya sampai selesai. Kemudian ditutup 
dengan kata tamat dan sebuah bagan yang merupakan gambaran daripada isi.  
3. Pusat Penyajian Teks Durratu ΄l-Baidā΄  
 Dalam Durratu ΄l-Baidā΄ ini, pengarang menguraikan hal-hal yang 
berhubungan dengan ajaran tauhid, yaitu mengenai sifat-sifat wajib, mustahil, dan 
jaiz pada Allah. Semua itu dikisahkan oleh pengarang sendiri. di sini tidak ada 
tokoh dalam arti sebenarnya, karena yang dikisahkan atau diuraikan adalah 
pokok-pokok masalah. Sesungguhnya Durratu ΄l-Baidā΄ merupakan monolog 
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pengarang kepada pembaca, yaitu kaum muslimin. Jadi, tokoh dalam teks ini ialah 
kaum muslimin pada umumnya. 
 Meskipun demikian, ada satu tokoh yang disebutkan beberapa kali sebagai 
orang ketiga, tetapi tidak diganti dengan kata ganti. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
Maka jadilah nama umumnya dan khususnya wajah pada ahlu ‘l-mantiq. 
(Durratu ΄l-Baidā΄:6).  
Maka nama umumnya dan khususnya pada ahlu ‘l-mantiq umum dan 
khusus mutlak (Durratu ΄l-Baidā΄:7). 
Maka umumnya dan khususnya itu umum wa khusus mutlak pada ahlu ´l-
mantiq,… (Durratu ΄l-Baidā΄:11). 
 
 
 Dalam Durratu ΄l-Baidā΄, pengarang terlihat memperbesar peranannya 
dengan menampakkan dirinya memakai kata ganti kita.  
Soal, yang wajib pada Allah itu apa pada kita, dan yang mustahil pada 
Allah apa pada kita, dan yang jaiz pada Allah apa pada kita. Jawab, 
adapun yang wajib pada Allah itu sifat yang dua pulu[h], maka yaitu jaiz 
terpakai pada kita, dan yang mustahil pada Allah itu lawan sifat yang dua 
pulu[h] yaitu wajib atas kita dan yang pada Allah itu menjadikan alam 
yaitu mustahil atas kita. 
 Soal, mengapa dikatakan sifat yang mustahil atas kita. Jawab, 
adapun asal kata yang wajib pada kita mati, maka yaitu pada Allah. Maka 
apabila tinggal daripada kita sifat // hayyāh, maka sifat hayyāh maka sifat 
lain itupun harus tinggal menurut karena hayāt itu ibu segala sifat. 
Wallāhu ‘alam(Durratu ΄l-Baidā΄:10—11). 
 
 Dari uraian dan kutipan-kutipan di atas, tampaklah bahwa pusat penyajian 
Durratu ΄l-Baidā΄ adalah mempergunakan metode orang ketiga atau omniscient 







4. Gaya Bahasa Teks Durratu ΄l-Baidā΄  
a. Kosa Kata 
 Teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang termasuk naskah sastra kitab banyak 
mempergunakan kosa kata Arab. Kosa kata Arab tersebut ada yang sudah 
diserap ke dalam bahasa Indonesia, ada pula yang belum diserap ke dalam 
bahasa Indonesia. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 9 
Kosa Kata Arab Teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang sudah Diserap ke dalam Bahasa 
Indonesia 
 

































































Kosa Kata Arab Teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang belum Diserap ke dalam Bahasa 
Indonesia 
 











































  Ungkapan adalah ucapan-ucapan khusus yang sudah tetap, atau sudah 
menjadi formula khusus, atau sudah menjadi kebiasaan yang tak berubah-
ubah. Teks Durratu ΄l-Baidā΄ menggunakan ungkapan-uangkapan khusus 
dalam bahasa Arab sebagai berikut. 
 Bismi ΄l-Lāhi ΄r-Rahmāni ΄r-Rahīm (Durratu ΄l-Baidā΄:1), yang berarti 
“dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Ungkapan 
tersebut diucapkan pada waktu memulai sesuatu (pekerjaan, dan sebagainya). 
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 (Allah) Ta’ala (Durratu ΄l-Baidā΄:5), yang berarti “Allah Mahatinggi”. 
Ungkapan tersebut diucapkan sesudah menyebut Allah. 
 (Abdur Rauf ibnu Syekh Abdur Rahman) ‘alaihi ΄r-rahmah, yang 
berarti semoga rahmat selalu tercurah padanya (Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
Ungkapan tersebut diucapkan sesudah menyebut nama ulama. 
 (Nabi)  salla ‘l-Lāhu ‘alaihi wa ‘s-salām (Durratu ΄l-Baidā΄:1), yang 
berarti “semoga salawat dan salam tetap padanya”. Ungkapan tersebut 
diucapkan sesudah menyebut nabi Muhammad. 
 Wa ‘l-Lāhu ‘alam (Durratu ΄l-Baidā΄:9), yang berarti “hanya Allah 
yang tahu”. Ungkapan tersebut merupakan catatan yang ditambahkan oleh 
penulis. Pada umumnya ungkapan ini ditulis apabila ia meragukan kebenaran 
penjelasan yang dikemukakannya. 
 Hak (Allah) Ta’ala yang berarti “kebenaran atas Allah yang tertinggi”, 
diungkapkan untuk menyebut Allah (Durratu ΄l-Baidā΄:9). 
c. Sintaksis 
 Teks Durratu ΄l-Baidā΄ sebagai salah satu naskah sastra kitab, banyak 
mendapatkan pengaruh sintaksis Arab. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
seorang tokoh, bahwa “pada umumnya para penulis karya keagamaan berpikir 
dalam bahasa Arab” (Johns dalam Siti Chamamah Soeratno, dkk. 1982:183). 
Pengaruh di sini dapat dilihat dalam pemakaian kata berikut. 
1) Dan  
 Dalam bahasa Melayu kata dan tidak pernah dipakai untuk membuka 
kalimat. Dalam bahasa Arab terdapat pemakaian kata ( و ) yang secara 
etimologis berarti dan. Dalam struktur sintaksis Arab kata wa (dan) dapat juga 
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dipakai untuk memulai kalimat. Dalam pemakaian ini, kata dan berfungsi 
sebagai kata tumpuan. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Jawab, pada mumkin maujud ta’alluq ma’iyyah namanya, artinya 
beserta dengan perintah qudrah irādah Allah. Dan pada mumkin 
wajada wā΄nqada, ta’alluq ta’śīr namanya, artinya bekas ta’alluq 
qudrah dan irādah jua'. Dan pada mumkin sayūjadu, ta’alluq qawiyah  
namanya artinya jasad pada kira-kira jua. Dan pada mumkin ‘ilmu Allah 
annahu lā yūjadu khilaf kata yang muktamad yaitu ta’alluq  irādah jua 
tiada qudrah, maka namanya ta’alluq-nya itu hukmiyah artinya hukum 




Dalam menulis kalimat-kalimat Melayu untuk fungsi yang sama dengan 
pemakaian kata dan, yaitu sebagai tumpuan kalimat, dipergunakan juga kata 
maka yang dalam bahasa Arabnya fa ( ف ). Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut.  
Maka lagi dijunjungan kita yang Mahamulia itu dengan sekira-kira 
idrāk dan pahamnya Dan kunamai kitab ini Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan 
li ‘n-Nisā΄. Artinya mutiara(h) yang puti[h] karena mengingatkan segala 
perempuan. Maka kepada Allah jua memohonkan taufik dan hidayah 
(Durratu ΄l-Baidā΄:2).  
3) Bagi 
 Kalimat yang mempergunakan kata bagi yang dalam bahasa Arabnya li 
( ل ) menunjukkan arti milik. “Segala puji-pujian terkhas bagi Allah Tuhan 
yang menunjuki kami jalan yang benar dengan beberapa ayat dan dalil” 
(Durratu ΄l-Baidā΄:1). 
 Pada uraian di atas, terlihat pengaruh bahasa Arab dalam bahasa 
Melayu Durratu ΄l-Baidā΄. Hal ini seperti dikemukakan oleh van Ronkel, 
bahwa Sastra Arab besar sekali pengaruhnya di lapangan keagamaan dalam 
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sastra Melayu, maksudnya di sini pengaruh bahasa Arab dan sintaksis Melayu 
(Ronkel dalam Siti Chamamah Soeratno, 1982:184). 
d. Sarana Retorika 
1)   Gaya Penguraian 
 Teks Durratu ΄l-Baidā΄ menggunakan gaya bahasa penguraian 
(analitik) sebagai gaya bahasa pengekspresian isi pikiran, yaitu 
menguraikan isi gagasan secara terperinci. Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
Soal, ‘ilmu dan kalām itu ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya 
kepada wajib dan kepada  mustahil dan kepada jaiz. Maka ta’alluq kepada 
wajib itu diketahuinya wajibnya seperti zat Allah yaitu yang wājibu ´l-
wujūd. Dan ta’alluq kepada mustahil itu diketahuinya seperti syarīku ´l-
bārī yaitu tiada diperawal segala. Dan ta’alluq kepada jaiz itu 
diketahuinya yang telah jadi daripada alam ini, dan yang lagi akan datang, 
dan yang belum jadi betapa jadinya, dan lagi akan jadinya. Dan tiadalah 
terlindung se-‘awān  zarah jua pun daripada pengetahuan-Nya  hingga 
jikalau seekor semut// berjalan di bawah tuju[h] petala bumi atas batu 
hitam pada malam yang galau sekalipun diketahuinya. Demikian lagi 
ta’alluq kalām kepada yang wajib itu dikatakan wajib, dan kepada 
mustahil dikatakannya mustahil, dan kepada  jaiz dikatakannya jaiz 
(Durratu ΄l-Baidā΄:3—4). 
 
 Sesuai dengan gaya penguraian tersebut, Durratu ΄l-Baidā΄ banyak 
mempergunakan sarana retorika enumerasi (penjumlahan) yang ditandai 
dengan polysindeton. Polysindeton merupakan suatu gaya dengan cara 
beberapa kata, frasa, atau klausa yang berurutan dihubungkan satu sama 
lain dengan menggunakan kata penghubung (Gorys Keraf, 1990:131). 
Misalnya terlihat pada kutipan berikut. “Jawab, adapun yang wajib pada 
Allah itu sifat yang dua pulu[h], maka yaitu jaiz terpakai pada kita, dan 
yang mustahil pada Allah itu lawan sifat yang dua pulu[h] yaitu wajib atas 
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kita, dan yang pada Allah itu menjadikan alam yaitu mustahil atas kita” 
(Durratu ΄l-Baidā΄:10). 
         Sarana retorika enumerasi itu pada hakikatnya untuk 
menyangatkan suatu pernyataan. Oleh karena itu, teks Durratu ΄l-Baidā΄ 
banyak menggunakan gaya bahasa (sarana retorika) untuk menyangatkan 
dan menegaskan, di antaranya yaitu, gaya penguraian, penguatan, gaya 
pertentangan, penyimpulan, dan bahasa kiasan. 
2)   Penguatan 
 Sarana retorika pada teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang menyangatkan 
dan menegaskan atau menguatkan pernyataan, disesuaikan dengan 
penggunaan kata maka lagi dan demikian lagi. 
Adapun kemudian daripada itu maka datang tita[h] daripada bawah harap 
raja yang mudah memerintahkan segala orang di dalam negeri Indra Akbar 
dengan segala daerah takluknya dijunjungkan ke atas jamal hamba yang 
daif lagi bebal Abdur Rauf ibnu Syekh Abdur Rahman ‘alaihi ΄r-rahmah, 
peri menyurat percayakan sifat Allah yang dua pulu[h] atas jalan soal// dan 
jawab. Maka lagi dijunjungan kita yang Mahamulia itu dengan sekira-kira 
idrāk dan pahamnya. Dan kunamai kitab ini Durratu ΄l-Baidā΄ Tanbihan li 
‘n-Nisā΄. Artinya mutiara(h) yang puti[h] karena mengingatkan segala 
perempuan (Durratu ΄l-Baidā΄:1—2) 
 
Dan ta’alluq kepada jaiz itu diketahuinya yang telah jadi daripada alam 
ini, dan yang lagi akan datang, dan yang belum jadi betapa jadinya, dan 
lagi akan jadinya. Dan tiadalah terlindung se-‘awān  zarah jua pun 
daripada pengetahuan-Nya  hingga jikalau seekor semut// berjalan di 
bawah tuju[h] petala bumi atas batu hitam pada malam yang galau 
sekalipun diketahuinya. Demikian lagi ta’alluq kalām kepada yang wajib 
itu dikatakan wajib, dan kepada mustahil dikatakannya mustahil, dan 
kepada  jaiz dikatakannya jaiz (Durratu ΄l-Baidā΄:3—4). 
 
Kata maka lagi dan demikian lagi pada kutipan di atas menunjukkan 
pengguatan terhadap pernyataan sebelumnya. 
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3)   Gaya Pertentangan 
 Sarana retorika ini digunakan untuk mempertentangkan sifat-sifat 
dua hal agar tampak perbedaannya dengan jelas, yaitu di sini 
mempertentangkan sifat Tuhan dan manusia. “… dan yang mustahil pada 
Allah itu lawan sifat yang dua pulu[h] yaitu wajib atas kita dan yang pada 
Allah itu menjadikan alam yaitu mustahil atas kita” (Durratu ΄l-
Baidā΄:10). 
4)   Penyimpulan 
 Sarana retorika ini berupa gaya penyimpulan suatu uraian, yaitu 
penyimpulan uraian sebelumnya atau di atasnya. Hal ini dapat dicontohkan 
pada kutipan dibawah ini. 
Soal, apa sebab masuk hayyāh pada menjadikan alam dari karena hayyāh  
itu tiada ta’alluq kepada sesuatu. Jawab, karena hayyāh itu syarat 
mengesahkan berdiri sifat ma’ānī pada zat karena jikalau (di)ditinggal 
sifat hayyāh niscaya tiada dapat berdiri sifat lainnya pada zat bermula, 
misal pada yang zahir ini tiada dikata samanya kuasa yang mati dan tiada 
dikata samanya berkehendak yang mati melainkan samanya yang hidup 
sampai kepada akhirnya. Jikalau demikiannya niscaya wajib sifat hayyāh 
jikalau tiada bersifat hayyāh  lazimlah tiada diperoleh yang baharukan 
tiada didapat berdiri sifat yang lainnya itu dengan zat (Durratu ΄l-
Baidā΄:9). 
 
Pada kutipan di atas, kata jikalau demikiannya menandai suatu kesimpulan 
dari pernyataan sebelumnya. 
5)   Bahasa Kiasan 
 Bahasa kiasan itu untuk menyamakan suatu hal dengan hal yang 
lain, atau suatu keadaan dengan keadaan yang lain, yaitu sesungguhnya 
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tidak sama. Guna bahasa itu untuk memberi gambaran (citra-citra) yang 
jelas atas keadaan yang bersifat abstrak atau kurang jelas. 
 Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ ini terdapat bahasa kiasan yang berupa 
perbandingan atau perumpamaan (simile), yaitu membandingkan suatu hal atau 
keadaan dengan hal atau keadaan yang lain. Berikut adalah contoh bahasa kiasan. 
“Jawab, yaitu kelakuan yang wajib bagi zat selama zat itu tiada dikarenakan 
dengan suatu, karena seperti wujūd artinya ada sendirinya” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
 Dalam Durratu ΄l-Baidā΄ terdapat juga perumpamaan (simile) tanpa 
menyebutkan obyek pertama yang akan dibandingkan. “Jawab, yaitu ibarat 
daripada menafikan barang yang tiada patut akan zat Allah seperti baqā΄ artinya 
kekal, yaitu menafikan fanā΄” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
 
B. Ajaran Tauhid Durratu ΄l-Baidā΄ 
  Durratu ΄l-Baidā΄ berisi ajaran tauhid, yaitu mengenai sifat-sifat Allah. 
Allah mempunyai sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz, yang menunjukkan 
kesempurnaan dan kesucian-Nya. 
1. Sifat Wajib (Sifat Dua Puluh) 
  Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄, pengarang mengelompokkan dua puluh 
sifat wajib pada Allah menjadi empat sifat, yaitu: 
a. Sifat Nafsiyah 
  Sifat nafsiyah adalah hal (keadaan) yang wajib bagi zat yang berlaku 
selamanya, tanpa melalui suatu sebab (Asywadie Syukur, 1994:26). Sifat ini 
adalah sifat khusus untuk menunjukkan adanya Allah, dan hanya ada pada diri 
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Allah sendiri. Yang tergolong dalam kelompok ini adalah sifat wujūd, artinya ada. 
Sedangkan lawannya adalah sifat ‘adam, artinya tidak ada. 
  Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi 
“Soal, betapa takrif sifat nafsiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang wajib bagi zat 
selama zat itu tiada dikarenakan dengan suatu, karena seperti wujūd artinya ada 
sendirinya” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
  Allah SWT sebagai penyebab pertama adanya alam tidak diciptakan oleh 
sesuatu karena jika demikian keadaanya, Ia tidak akan memiliki kesempurnaan. 
Jadi wujud Allah SWT itu merupakan suatu kepastian (wajib) karena wujud-Nya 
tidak tergantung pada yang lain. Adapun alam ini merupakan benda yang 
mungkin karena wujudnya ditentukan oleh zat lain, yaitu Allah SWT. Di samping 
itu, keberadaan Allah SWT dapat dibuktikan dengan melihat alam semesta. Alam 
ini diatur dengan suatu sistem aturan yang sangat rapi, satu dengan yang lainnya 
bergerak secara harmonis. Hal ini menandakan adanya pembuat aturan yang 
memiliki sifat kesempurnaan, yaitu Allah SWT.  
 Firman Allah. 
 َا ُاللهمَّسلا َقَلَخ ْي ِذَّلاَنْیَباَمَو َضْرَاْلاَو ِت واَمُھ)      دجسلا ة :٤(  
‘Allahlah yang menciptakan langit dan bumi serta semua makhluk yang 
ada di antara keduanya … ‘ (QS. As Sajdah:4). 
b. Sifat Salbiyah 
  Sifat salbiyah adalah sifat yang mengandung arti meniadakan sifat-sifat 
yang tidak sesuai atau tidak layak bagi Allah SWT, salah satunya adalah baqā΄ 
(kekal). Sifat ini menafikan fanā΄, artinya Allah SWT akan mengalami 
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kehancuran dan kepunahan. Jika Allah bersifat fanā΄ tentu Allah seperti makhluk-
Nya, yang demikian itu mustahil bagi Allah.  
  Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi  
“Soal, betapa takrif sifat salbiyah. Jawab, yaitu ibarat daripada menafikan barang 
yang tiada patut akan zat Allah seperti baqā΄ artinya kekal, yaitu menafikan 
fanā΄” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
  Sifat-sifat lain yang termasuk sifat salbiyah adalah qidam, mukhālafatuhū 
li ´l-hawādiś, qiyāmuhū ta’ala binafsihi, dan wahdānyiyah. Sifat-sifat itu hanya 
untuk sifat Allah semata dan tidak ada makhluk yang bersifat dengan sifat-sifat itu 
secara mutlak. Tak ada makhluk yang dahulu tidak ada permulaannya, tidak ada 
yang kekal, tidak hidup dengan sendirinya, dan tidak satu melainkan jutaan 
bahkan milyaran.  
c. Sifat Ma’ānī 
  Sifat ma’ānī adalah sifat wajib bagi Allah yang dapat digambarkan oleh 
akal pikiran manusia, serta dapat meyakinkan orang lain karena kebenarannya 
dapat dibuktikan panca indera. Salah satu sifat yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah hayyāh, artinya Allah SWT itu hidup walaupun kehidupan Allah SWT 
tidak sama dengan kehidupan makhluk. Hidup-Nya tidak dibatasi oleh waktu dan 
tidak membutuhkan tempat serta materi. Sifat hidup-Nya itulah yang secara 
rasional (akal) dapat memiliki sifat-sifat lain, seperti berkuasa, mengetahui, 
mendengar, berbicara dan melihat, yang menggambarkan kesempurnaan-Nya. 
  Sifat ma’ānī disebutkan dalam kutipan berikut “Soal, betapa takrif sifat 
ma’ānī. Jawab, yaitu sifat yang berdiri ia dengan zat yang diwajibkan bagi zat 
suatu  hayyāh  artinya hidup” (Durratu ΄l-Baidā΄:2). 
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  Sesuai dengan kutipan di atas, Muhammad Al-Fudholi menyebutkan sifat 
ma’ānī adalah “setiap sifat maujudat yang berdiri dengan sesuatu yang maujud 
yang mewajibkan satu hukum bagi yang maujud itu” (1997:158). Maksud dari 
berdirinya sifat dengan sesuatu yang maujud adalah bersifatnya sesuatu yang 
maujud itu dengannya atau wujud sifat-sifat itu dengan sesuatu yang maujud, 
karena tidak didapatkan sifat-sifat itu kecuali pada zat, dan tidak berdiri sifat-sifat 
itu dengan sendirinya. Sedangkan maksud dari mewajibkan sifat-sifat itu akan 
hukum adalah bahwa lazim daripada berdirinya sifat-sifat itu dengan zat tetapnya 
hukum-hukum sifat itu bagi zat tersebut. Hayyāh merupakan salah satu sifat 
ma’ānī yang apabila dia (hayyāh) berada pada zat maka pantaslah zat itu untuk 
bersifat dengan idrāk, seperti mengetahui, mendengar dan melihat. Demikian 
halnya dengan qudrah, apabila dia (qudrah) berdiri pada zat maka lazimlah 
keadaan zat itu jadi berkuasa. Dan begitulah seterusnya hingga akhir sifat yang 
ketujuh.  
d. Sifat Ma’nawiyah 
  Sifat ma’nawiyah adalah sifat wajib bagi zat yang berhubungan dengan 
sifat ma’ānī atau merupakan kelanjutan logis dari sifat ma’ānī. Salah satunya 
adalah Allah memiliki sifat ‘alīman, artinya tetap selalu dalam keadaan tahu, 
mustahil Ia dalam keadaan tidak mengetahui. Tidak akan mungkin didapat sifat 
itu (‘alīman) kecuali pasa zat yang mempunyai sifat ‘ilmu. Oleh karena itu, Allah 
SWT mempunyai sifat ‘ilmu, maka Ia tetap selalu dalam keadaan berilmu. 
  Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi 
“Soal, betapa takrif sifat ma’nawiyah. Jawab, yaitu kelakuan yang nyata bagi zat 
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selama zat dikarenakan dengan suatu karena// ‘āliman artinya yang tahu yaitu 
dikarenakan dengan ilmu” (Durratu ΄l-Baidā΄:2—3). 
   
  Teks Durratu ΄l-Baidā΄ banyak menjelaskan mengenai sifat ma’ānī. Yang 
termasuk dalam sifat ini ada 7 (tujuh) macam, yaitu qudrah, irādah, ‘ilmu, hayāh, 
sama’, basar, dan kalām. Semua sifat ma’ānī mempunyai ta’alluq, yakni 
menuntut tambahan selain dari sifat yang ada pada zat-Nya (ta’alluq-nya). 
a. Ta’alluq Hayyāh 
  Hayyāh adalah satu-satunya sifat yang tidak ta’alluq dengan sesuatu, baik 
yang maujud ataupun yang ma’dum. Sebab, hayyāh tidak menuntut perkara yang 
lebih atas berdirinya dengan zatnya, melainkan dia adalah satu sifat yang 
membenarkan atau membolehkan orang yang dia tempati menjadi orang yang 
mengetahui, orang yang mendengar, dan orang yang yang melihat (Muhammad 
Al-Fudholi, 1997:130). 
  Adapun kutipannya adalah “Soal, hayyāh itu adakah ia ta’alluq pada 
suatu. Jawab, bahwa tiada ia ta’alluq pada suatu karena syarat pada sekalian sifat” 
(Durratu ΄l-Baidā΄:3).  
b. Ta’alluq‘Ilmu dan Kalām 
  Sifat ‘ilmu dan kalām itu ta’alluq dengan segala perkara yang wajib, 
segala perkara yang jaiz, dan segala perkara yang mustahil (Muhammad Al-
Fudholi, 1994:127). ‘Ilmu ber- ta’alluq dengan semua yang wajib, maksudnya 
bahwa segala yang menjadi ta’alluq-nya terbuka bagi ilmu Allah. Oleh sebab itu 
Allah mengetahui akan zatnya yang Maha Tinggi dan beberapa sifat-Nya dengan 
ilmu-Nya. Dan Allah mengetahui beberapa perkara yang maujud dan beberapa 
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perkara ma’dūm yang  seluruhnya dengan ilmu-Nya. Allah juga mengetahui 
beberapa perkara yang mustahil dengan makna bahwa Dia mengetahui sekutu itu 
mustahil atas Allah Ta’ala. Dengan sifat ‘ilmu-Nya itu Allah mengetahui segala 
perkara yang jelas, baik yang berada di atas langit (angkasa luar), maupun yang 
berada di bawah jagat raya lapisan bumi. Tiada satu perkara yang lepas dari 
pengetahuan-Nya sejak zaman azali (dahulu kala sebelum terwujud alam dunia 
ini) dan sesudahnya dengan pengetahuan yang sempurna.  
Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi.  
Soal, ‘ilmu dan kalām itu ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya 
kepada wajib dan kepada  mustahil dan kepada jaiz. Maka ta’alluq kepada 
wajib itu diketahuinya wajibnya seperti zat Allah yaitu yang wājibu ´l-
wujūd. Dan ta’alluq kepada mustahil itu diketahuinya seperti syarīku ´l-
bārī yaitu tiada diperawal segala. Dan ta’alluq kepada jaiz itu 
diketahuinya yang telah jadi daripada alam ini, dan yang lagi akan datang, 
dan yang belum jadi betapa jadinya, dan lagi akan jadinya. Dan tiadalah 
terlindung se-‘awān  zarah jua pun daripada pengetahuan-Nya  hingga 
jikalau seekor semut// berjalan di bawah tuju[h] petala bumi atas batu 
hitam pada malam yang galau sekalipun diketahuinya (Durratu ΄l-
Baidā΄:3—4). 
 
c. Ta’alluq Qudrah dan Irādah 
 Qudrah dan irādah  mempunyai ta’alluq yang sama, yakni ta’alluq pada 
segala yang mungkin, di mana Allah menghendaki sekaligus menguasainya pada 
yang mungkin akan wujud atau ‘adam. Jika Allah menghendaki maka dia 
menetapkannya atas wujudnya, dan jika Allah menghendakinya maka Dia 
meniadakannya dengan qudrah tersebut.  
 Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi  
“Soal, qudrah dan irādah ke mana ta’alluq-nya. Jawab, ta’alluq-nya pada segala 
mumkin yaitu dikehendakinya dan dikuasainya menjadikan mumkin daripada 
‘adam kepada wujūd” (Durratu ΄l-Baidā΄:4). 
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 Pada pembahasan mengenai  ta’alluq qudrah dan irādah, dijelaskan pula 
tentang mumkin yang terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu: 
 
1) Mumkin maujud  
Mumkin maujud adalah mumkin sesudah ‘adam, maksudnya mumkin yang 
ada pada masa sekarang ini yang pada masa dahulunya belum ada, 
misalnya bumi dan langit (Asywadie Syukur, 1994:260). Ta’alluq mumkin 
maujud adalah ta’alluq ma’iyyah, yaitu beserta dengan perintah perintah  
qudrah dan irādah  Allah.  
Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi 
“Suatu mumkin maujud artinya mumkin yang telah ada ini, seperti bumi 
dan langit ini … pada mumkin maujud ta’alluq ma’iyyah namanya, artinya 
beserta dengan perintah  qudrah [dan] irādah  Allah” (Durratu ΄l-
Baidā΄:4—5). 
2) Mumkin Wajada Wā΄nqada 
Mumkin wajada wā΄nqada adalah mumkin yang sudah ada kemudian 
ditiadakan, artinya mumkin itu sekarang tiada tetapi pada masa lampau 
pernah ada, misalnya Nabi Adam (Asywadie Syukur, 1994:260). Ta’alluq 
mumkin wajada wā΄nqada adalah ta’alluq ta’śīr, yaitu bekas ta’alluq 
qudrah dan irādah. 
Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi 
“Kedua(h), mumkin wajada wā΄nqada artinya mumkin yang dijadikan 
padahal telah lalu masanya seperti nabi Allah Adam …. Dan pada mumkin 
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wajada wā΄nqada, ta’alluq ta’śīr namanya, artinya bekas ta’alluq qudrah 
dan irādah jua” (Durratu ΄l-Baidā΄:4—5).  
 
 
3) Mumkin Sayūjadu 
Mumkin sayūjadu adalah mumkin yang akan ada, maksudnya mumkin 
yang akan datang, misalnya hari Kiamat (Asywadie Syukur, 1994:260). 
Ta’alluq mumkin sayūjadu adalah ta’alluq qawiyah.  
Hal tersebut sesuai dengan kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi 
“Ketiga, mumkin sayūjadu artinya mumkin yang lagi akan datang seperti 
hari Kiamat … Dan pada mumkin sayūjadu ta’alluq qawiyah  namanya 
artinya jasad pada kira-kira jua” (Durratu ΄l-Baidā΄:4—5). 
4) Mumkin ‘Ilmu Allah Annahu lā Yūjadu 
Mumkin ‘ilmu Allah annahu lā yūjadu adalah mumkin yang diketahui 
Allah Taala, maksudnya mumkin yang diketahui Allah SWT tetapi tidak 
akan ada atau terjadi (Asywadie Syukur, 1994:260). Misalnya, manusia 
memiliki sepuluh kepala dan berimannya Abu Jahal, keduanya tidak akan 
terjadi meskipun diketahui Allah SWT. Ta’alluq mumkin ‘ilmu Allah 
annahu lā yūjadu adalah ta’alluq hukmiyah. Hal tersebut sesuai dengan 
kutipan teks Durratu ΄l-Baidā΄ yang berbunyi.  
Keempat, mumkin ‘ilmu Allah annahu lā yūjadu artinya mumkin yang 
diketahui Allah Ta’ala bahwasanya tiada diperoleh seperti seorang Si 
Yazid sepulu[h] kepalanya…. Dan pada mumkin ‘ilmu Allah annahu lā 
yūjadu khilaf kata yang muktamad yaitu ta’alluq irādah  jua tiada  
qudrah, maka namanya ta’alluq-nya itu hukmiyah artinya hukum itu 




d. Ta’alluq Sama’ dan Basar 
 Sama’ dan basar ta’alluq pada yang maujud baik yang wajib maupun 
yang jaiz. 
 
1) Maujud yang  Wajib 
Sama’ dan basār ta’alluq kepada maujud yang wajib, yaitu Allah 
mendengar seluruh suara yang keras dan yang perlahan-lahan (bisikan) di 
manapun adanya, baik yang di atas langit maupun di bawah bumi, 
sekalipun tidak berhuruf dan tidak bersuara. Allah juga melihat semua 
makhluk-Nya sekaligus di mana saja mereka berada, sehingga tidak ada 
suatu makhlukpun yang dapat menyamai-Nya.  
Sebagaimana firman Allah: 
ُرْیِصَبْلا ُعِمَّسلا َوُھَو  ٌئَش ِھِلْثِمَك َسْیَل      ) ىروشلا :١١(  
‘Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui’  (QS. Asy Syuura:11).  
Kutipan mengenai hal di atas adalah sebagai berikut. 
Suatu, maujud yang wajib yaitu Hak Taala, kedua (maujud yang wajib 
yaitu Hak kedua) maujud yang jaiz yaitu ‘āliman maka ta’alluq sama’ dan 
basar kepada yang maujud yang wajib yaitu didengarnya akan kalam-Nya 
yang tiada huruf dan tiada bersuara(h), dan dilihatnya akan zat-Nya yang 
laisa kamiślihi syai΄un dengan tiada berupa, … (Durratu ΄l-Baidā΄:5). 
 
2) Maujud yang Jaiz 
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Sama’ dan basar ta’alluq kepada maujud yang jaiz, yaitu dengan suara 
dan rupa. “…dan ta’alluq sama’ dan basar kepada maujud yang jaiz// 
yaitu dengan suara(h) dan rupa” (Durratu ΄l-Baidā΄:6). 
 
  Sifat ‘ilmu dan kalām ber-ta’alluq kepada yang wajib, mustahil, dan jaiz. 
Sedangkan qudrah dan irādah ta’alluq-nya kepada semua yang mumkin dan tidak 
ber-ta’alluq kepada yang wajib dan mustahil, karena qudrah dan irādah adalah 
sifat yang memberi bekas (ta’śīr).  
  Qudrah adalah sifat yang memberi bekas dalam mewujudkan yang 
mumkin atau meniadakannya. Sedang  irādah adalah sifat yang memberi bekas 
dalam menentukan salah satu dari dua hal terhadap yang mumkin dari sisi adanya 
atau tiadanya. Dengan demikian bekas qudrah menjadi cabang dari bekas irādah 
karena tidak akan ada atau tiada segala yang mumkin dengan qudrah-Nya, kecuali 
menurut Ahlussunnah bekas irādah adalah sesuai dengan ‘ilmu Allah. Oleh 
karena itu, yang lebih umum adalah ta’alluq ‘ilmu dan kalām, dan yang lebih 
khusus adalah ta’alluq qudrah dan irādah. 
 Kutipan teks mengenai hal di atas adalah sebagai berikut. 
Soal, mana umum dan khas antara(h) ta’alluq qudrah dan irādah, dan 
antara(h) ta’alluq ‘ilmu dan kalām. Jawab, ta’alluq qudrah dan irādah // 
khas dan ta’alluq ‘ilmu dan kalām, maka jadilah tiap-tiap yang di-ta’alluq-
kan oleh qudrah dan irādah ta’alluq oleh ‘ilmu dan kalām seperti segala 
mumkin, dan tiada tiap-tiap ta’alluq oleh ‘ilmu dan kalām tiada ta’alluq 




Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄, pengarang juga membagi dua puluh sifat 
wajib pada Allah ke dalam dua sifat, yaitu: 
a. Sifat Istigna 
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  Sifat istigna disebutkan dalam kutipan berikut.  
… adapun sifat istigna itu sebelas daripada yang wajib yaitu wujūd, 
qidam, baqā’, mukhālafatuhū li ´l-hawādiś, qiyāmuhū ta’ala binafsihi, 
sama’, basar, kalām, samī’an, basīran, mutakalliman, karena jikalau tiada 
sifat ini niscaya nāqis-lah Hak Taala Maha Suci lagi Maha Tinggi Hak 
Taala// daripada akan bersifat dengan segala yang nāqis itu” (Durratu ΄l-
Baidā΄:7—8). 
 
Kutipan di atas menyebutkan bahwa sifat istigna terbagi menjadi 11 
(sebelas) sifat, yaitu: 1) wujūd, 2) qidam, 3) baqā’, 4) mukhālafatuhū li ´l-
hawādiś, 5) qiyāmuhū ta’ala binafsihi, 6) sama’, 7) basar, 8) kalām, 9) samī’an, 
10) basīran, dan 11) mutakalliman. Jikalau tidak ada sifat-sifat tersebut maka 
tidak sempurnalah keberadaan Allah SWT, karena sifat-sifat tersebut merupakan 
sifat kesempurnaan bagi Allah Taala. 
b. Sifat Iftiqār 
Sifat iftiqār disebutkan dalam kutipan berikut. “Adapun sifat iftiqār 
sembilan daripada yang wajib yaitu wahdāniyyah, hayāt, ‘ilmu, qudrah, irādah, 
hayyāh, ‘alīman, qādiran, murīdan, karena jikalau tiada segala sifat ini niscaya 
tiadalah berkehendak suatu kepada Hak Taala maka yang demikian itu mustahil” 
(Durratu ΄l-Baidā΄:8). 
Kutipan di atas menyebutkan bahwa sifat iftiqār terbagi menjadi 9 
(sembilan) sifat, yaitu: 1) wahdāniyyah, 2) hayāt, 3) ‘ilmu, 4) qudrah, 5) irādah, 
6) hayyāh, 7) ‘alīman, 8) qādiran, dan 9) murīdan. Sifat-sifat tersebut merupakan 
sifat Allah Yang Maha Sempurna lagi Maha Kaya dari sesuatu, yakni tidak 
berkehendak kepada sesuatu, sedang yang lain dari Allah itulah yang berkehendak 
kepada Allah (Asywadie Syukur, 1994:245).   
Sebagaimana disebutkan dalam ayat Alquran berikut. 
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 ىَلِاُءآَرَقُفْلا ُمُتْنَا ُس اَّنلا اَھُّی َا آَی ِِاللها٠اَو   ُالله   ُدْیِمَحْلا ُّىِنَغْلاَوُھ)رط اف :١٥(  
‘Hai Manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-





2. Sifat Mustahil 
   Sifat-sifat mustahil bagi Allah adalah sifat-sifat yang tidak 
mungkin ada pada Allah. Sifat-sifat ini terdiri dari semua sifat lawan dari sifat-
sifat wajib. Sifat mustahil pada Allah disebutkan dalam kutipan “Soal, betapa 
dikata ahlu ‘l-a.s.w.l  sifat yang mustahil pada Allah itu lawan sifat yang dua 
pulu[h] karena sifat Allah tiada diberlawanan. Jawab, dikehendaki dengan 
lawanan disini lawanan lagwu jua bukan lawanan istilah yakni lawan daripada 
pihak logat, seperti wujūd lawanan ‘adam” (Durratu ΄l-Baidā΄:8).   
3. Sifat Jaiz 
 Sifat jaiz bagi Allah adalah bebasnya Allah dalam berbuat atau tidak 
berbuat sesuatu.  
 Bagi Allah menjadikan alam ini tidak wajib, tetapi semata-mata boleh saja 
hukumnya, sebab jikalau Allah wajib menjadikan alam maka alam (atau semua 
makhluk) menjadi suatu hal yang wajib adanya. Padahal yang wajib ada hanyalah 
Allah SWT. Sebaliknya, Allah juga boleh saja tidak menjadikan alam dengan 
segala isinya ini. Hal ini tidak mustahil bila Allah tidak menjadikannya. 
 Kutipan teks mengenai hal di atas adalah sebagai berikut. 
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Soal, Hak Taala menjadikan alam jaizkah atau harus atau wajib. Jawab, 
adalah alam ini harus adanya dan harus tidaknya dengan menilikan kepada 
zatnya semata-mata dan wajib adanya atau tiadanya dengan menilik 
kepada ta’alluq ‘ilmu Hak Allah Taala yang azali kepada-Nya maka nama 
wajibnya dengan tilik kepada zat-Nya// (Durratu ΄l-Baidā΄:8). 
 
Jadi, menjadikan atau tidak menjadikan alam, sama-sama bukan 
merupakan keharusan bagi Allah, tetapi hanya boleh-boleh saja (Humaidi 
Tatapangarsa, 1993:70). 
Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄, dijelaskan bahwa Allah menjadikan alam 
ini dengan 4 (empat) sifat, yaitu hayyāh dan  ‘ilmu, dan qudrah dan irādah. 
Kutipan mengenai hal di atas adalah sebagai berikut “Soal, dengan berapa sifat 
Hak Allah Taala menjadikan alam. Jawab dengan empat sifat pertama hayyāh dan 
‘ilmu, dan qudrah dan irādah ” (Durratu ΄l-Baidā΄:9). 
Bukti wajib bagi Allah bersifat qudrah, irādah, ‘ilmu, dan hayyāh ialah 
apabila salah satu dari empat sifat yang disebutkan tidak ada, maka alam raya 
inipun tidak akan ada. Qudrah Allah bergantung kepada irādah-Nya terhadap 
perwujudan perbuatan itu, dan irādah Allah bergantung pula kepada ‘ilmu 
terhadap sesuatu. Dan sifat qudrah, irādah, dan ‘ilmu bergantung kepada sifat  
hayyāh karena menjadi syarat pada sifat-sifat yang lain. Sifat qudrah, irādah, dan 
‘ilmu tidak akan ada tanpa sifat hayyāh, karena itu adanya segala yang baru itu 
bergantung adanya empat macam sifat tadi pada penciptanya dan kalau satu sifat 
saja tidak ada, tidak ada juga yang baru karena penciptanya lemah. 
Soal, apa sebab masuk hayyāh pada menjadikan alam dari karena hayyāh  
itu tiada ta’alluq kepada sesuatu. Jawab, karena hayyāh itu syarat 
mengesahkan berdiri sifat ma’ānī pada zat karena jikalau (di)ditinggal 
sifat hayyāh niscaya tiada dapat berdiri sifat lainnya pada zat bermula, 
misal pada yang zahir ini tiada dikata samanya kuasa yang mati dan tiada 
dikata samanya berkehendak yang mati melainkan samanya yang hidup 
sampai kepada akhirnya. Jikalau demikiannya niscaya wajib sifat hayyāh 
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jikalau tiada bersifat hayyāh  lazimlah tiada diperoleh yang baharukan 
tiada didapat berdiri sifat yang lainnya itu dengan zat (Durratu ΄l-
Baidā΄:9). 
 
 Kutipan di atas menjelaskan bahwa  Sifat hayyāh merupakan syarat 
mengesahkan sifat Allah dengan sifat ma’ānī (qudrah, irādah, ‘ilmu, hayyāh, 
sama’, basar, dan kalām). Jikalau zat atau orang yang mati, maka hilanglah ilmu, 
kehendak, kekuasaan, penglihatan, pendengaran, dan pembicaraannya. Orang 
yang mengerjakan sesuatu tidaklah dia akan mengerjakannya kecuali jika dia 
mengetahui sesuatu itu, kemudian dia menghendaki perkara yang akan dia 
kerjakan itu, dan sesudah menghendakinya maka dia langsung mengerjakannya 
dengan qudrah-nya, dan yang mengerjakan tersebut haruslah orang yang hidup. 
 Dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ dijelaskan mengenai nabi dan rasul yang 
terdapat dalam kutipan berikut “Soal, mana umum dan mana khusus antara(h) 
nabi dan rasul. Jawab, adapun nabi itu umum dan rasul itu khusus, maka jadilah 
tiap-tiap rasul itu nabi dan tiada tiap-tiap nabi [itu] rasul anbia” (Durratu ΄l-
Baidā΄:11). 
 Menurut bahasanya, nabi berasal dari kata Arab naba (annaba’) yang 
artinya berita. Sedangkan dari segi istilah diartikan dengan orang yang diberi 
wahyu oleh Allah berupa syariah (agama) tertentu. 
 Dalam pada itu rasul menurut bahasanya berarti utusan. Sedangkan 
menurut istilah, rasul adalah orang yang diberi wahyu oleh Allah berupa suatu 
syariahtertentu, dan diperintahkan menyampaikan wahyu yang diterimanya itu 
kepada umatnya. 
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 Jadi, terdapat perbedaan antara pengertian nabi dan rasul. Perbedaan itu 
adalah, kalau nabi tidak diperintahkan menyampaikan wahyu Allah yang 
diterimanya itu kepada umatnya, sedangkan rasul diperintahkan, dan berdosalah 
sekiranya perintah itu tidak dilaksanakan. Nabi kalaupun juga diperintahkan 
menyampaikan wahyu yang ada padanya, maka hal itu hanyalah terbatas pada 
sejumlah orang tertentu saja, seperti keluarganya dan orang lain yang terdekat. 
Dengan demikian dapat dikatakan, nabi lebih umum dari rasul karena seorang 
rasul tentulah seorang nabi, tetapi sebaliknya seorang nabi belum tentu rasul 



































  Berdasarkan pembahasan terhadap Durratu ΄l-Baidā΄ yang telah 
dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Durratu ΄l-Baidā΄ adalah naskah tunggal, sehingga metode yang paling sesuai 
untuk mengadakan suntingan teks adalah metode standar, yaitu menerbitkan 
naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan 
ketidakkonsistenan, dan ejaannya disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku. Setelah dilakukan kritik terhadap teks Durratu ΄l-Baidā΄, maka 
dapat ditemukan beberapa kesalahan salin tulis antara lain: 10 buah lakuna, 6 
buah adisi, 1 buah ditografi, 8 buah substitusi, dan 4 buah transposisi. 
2. Durratu ΄l-Baidā΄ adalah sebuah karya sastra lama yang memiliki struktur 
sastra kitab. Struktur teks Durratu ΄l-Baidā΄ dapat dilihat dari struktur 
penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. Dilihat dari 
struktur teksnya, teks Durratu ΄l-Baidā΄ berstruktur sistematis terdiri dari 
pendahuluan, isi dan penutup. Adapun dilihat dari segi gaya penyajiannya, 
teks Durratu ΄l-Baidā΄ menggunakan bentuk interlinier, yaitu penggunaan 
kalimat bahasa Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu. Di 
samping itu, pusat penyajian teks Durratu ΄l-Baidā΄ menggunakan metode 
orang ketiga (omniscient author). Dan dari segi gaya bahasa, teks Durratu ΄l-
Baidā΄ memiliki 4 buah gaya bahasa, yaitu (1) kosa kata yang terdiri dari kosa 
kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 27 buah, 
dan kosa kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 
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17 buah, (2) ungkapan  ada enam buah ungkapan-ungkapan khusus, (3) 
sintaksis yang terdapat dalam teks Durratu ΄l-Baidā΄ adalah penggunaan kata 
dan, maka, bagi, (4) sarana retorika terdiri dari gaya penguraian, penguatan, 
gaya pertentangan, penyimpulan, dan bahasa kiasan. 
3. Secara garis besar, teks Durratu ΄l-Baidā΄ mengandung pokok-pokok ajaran 
tauhid sebagai berikut. 
a. Sifat wajib Allah (Sifat Dua Puluh) 
Sifat wajib pada Allah dapat dikelompokkan menjadi 4 sifat, yaitu: 1) sifat 
nafsiyah, 2) sifat salbiyah, 3) sifat  ma’ānī, dan 4) sifat ma’nawiyah. 
Selain itu, dua puluh sifat wajib pada Allah juga terbagi menjadi 2 sifat, 
yaitu: 1) sifat istigna, dan 2) sifat iftiqār. 
b. Sifat mustahil Allah 
c. Sifat jaiz Allah 
d. Perbedaan antara nabi dan rasul 
 
B. Saran 
Penelitian ini belum membahas secara mendalam teks Durratu ΄l-Baidā΄, 
karena baru menghadirkan suntingan teks, analisis struktur, dan tinjauan ajaran 
tauhid. Oleh karena itu, perlu adanya kajian dari berbagai disiplin ilmu yang 
lainnya, sehingga akan terkuak rahasia yang ada dalam naskah ini. Diharapkan 
dengan adanya penelitian terhadap teks Durratu ΄l-Baidā΄ merupakan langkah 
awal bagi peneliti lain untuk mengkaji naskah bernomor Br. 414 ini khususnya 
dan tentu saja terhadap naskah yang lainnya karena masih banyak nilai-nilai 
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budaya para leluhur kita yang belum tergali. Hal ini sebagai wujud kecintaan kita 
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